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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengendalian 
bahan baku (kedelai) dengan menggunakan metode EOQ guna mencapai target 
produksi kecap Adinata pada PT. Adinata di Makassar. Adapun metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Economic Order Quantity 
(EOQ), Standar deviasi dan Analisis Reorder Point untuk menguji hipotesis. Hasil 
temuan dari penelitian ini menunjukkan hasil analisis EOQ untuk tahun 2015 total 
biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih tinggi yakni sebesar 
Rp.25.518.372,43 sedangkan menurut EOQ sebesar Rp.22.227.512,38, 
sehingga dengan penerapan EOQ diperoleh penghematan sebesar 
Rp.3.290.860,05 yang berarti dengan melakukan penerapan EOQ, perusahaan 
dapat lebih menghemat pengeluaran. Selanjutnya dari hasil analisis 
pengendalian persediaan bahan baku dengan metode EOQ terlihat bahwa 
melalui penerapan EOQ yang dilakukan oleh perusahaan belum dapat mencapai 
target produksi, hal ini dapat dilihat bahwa 27.539 botol sedangkan realisasi 










Analyze of Controlling System (Soya) to Reach Adinata Ketchup 
Production Goals in PT. Adinata  in Makassar 
 




This study aims to identify and analyze of controlling system of raw material 
(soya) by using EOQ methods could reach Adinata Ketchup production goals in 
PT. Adinata in Makassar. Economic Order Quantity (EOQ), Deviation Standard 
and Reorder Point Analyze is used to test the hypotesis. The result showed EOQ 
analyze in 2015 total of supply cost that must to pay by company more higher 
that is Rp.25.518.372,43 meanwhile according to EOQ is Rp.22.227.512,38, so 
that the application of acquired EOQ savings of Rp.3.290.860,05,  which means 
to carry out the implementation EOQ, companies can save more money. 
Furthermore, from the analysis of raw material inventory control method EOQ, 
EOQ seen that through the application made by the company have not been able 
to achieve the production target, it can be seen that 27.539 bottles while the 
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1.1 Latar Belakang  
Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan 
maupun perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selalu mengadakan 
persediaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha atau pimpinan akan 
dihadapkan pada risiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat 
memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan atau meminta barang atau 
jasa yang dihasilkan. Hal ini mungkin terjadi, karena tidak selamanya barang-
barang atau jasa-jasa tersedia pada setiap saat, yang berarti pula bahwa 
pengusaha akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang 
seharusnya ia dapatkan. Jadi persediaan ini sangat penting artinya untuk setiap 
perusahaan baik perusahaan yang menghasilkan suatu barang atau 
jasa.Persediaan ini diadakan apabila keuntungan yang diharapkan dari 
persediaan tersebut (terjadinya kelancaran usaha) hendaknya lebih besar 
daripada biaya-biaya yang ditimbulkannya. (Assauri, 2008 : 237) 
Persediaan adalah suatu istilah umum yang menunjukan segala sesuatu 
atau sumber daya-sumber daya perusahaan yang disimpan dalam antisipasinya 
terhadap pemenuhan permintaan. (Handoko, 2010 : 333). Persediaan bahan 
baku diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada 
pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman. Apabila terdapat 
keadaan bahan baku yang diperlukan tidak ada di dalam perusahaan yang 
bersangkutan atau perusahaan tersebut tidak mempunyai persediaan bahan 
baku, sedangkan bahan baku yang bersangkutan belum datang karena berbagai 
kemungkinan yang terjadi, maka pelaksaanaan kegiatan proses produksi dalam 





Untuk menghindari diri dari keadaan kekurangan bahan baku tersebut, 
maka dapat saja diputuskan untuk menyelenggarakan persediaan bahan baku 
dalam jumlah unit yang cukup besar. Namun demikian persediaan bahan baku 
yang cukup besar juga akan merugikan perusahaan dimana akan mengakibatkan 
terjadinya penyimpanan persediaan bahan baku yang cukup besar, dan juga 
resiko kerusakan bahan baku yang semakin tinggi yang harus ditanggung oleh 
perusahaan tersebut. Pada dasarnya semua perusahaan merencanakan dan 
mengendalikan bahan dengan tujuan pokok menekan (meminimumkan) biaya 
untuk memaksimalkan laba dalam waktu tertentu. Dalam perencanaan dan 
pengendaliaan bahan baku yang menjadi masalah utama adalah 
menyelenggarakan persediaan bahan yang paling tepat agar kegiatan produksi 
tidak terganggu dan dana yang ditanamkan dalam persediaan bahan tidak 
berlebihan. Pengendalian terhadap persediaan atau inventory control adalah 
aktivitas mempertahankan jumlah persediaan pada tingkat yang dikehendaki. 
(Sumayang, 2012:197). Dengan adanya sistem pengendalian bahan baku yang 
diterapkan dalam perusahaan, biaya persediaan tersebut dapat ditekan sekecil 
mungkin. 
PT. Adinata adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi kecap, 
alasan pemilihan obyek penelitian ini dengan pertimbangan bahwa penjualan 
kecapmerek Adinata memiliki pangsa pasar yang sangat tinggi selain itu 
banyaknya permintaan konsumen terhadap kecap merek Adinata, hal ini 
disebabkan karena kecap merek Adinata selain terkenal dengan mutu kecap dan 
aroma kecap yang enakjuga disebabkan karena harga jual yang terjangkau. 
Dalam proses produksi kecap, salah satu jenis bahan yang digunakan oleh 
perusahaan adalah kedelai. Perusahaan  memperoleh bahan baku kedelai untuk 
produksi kecap dengan membelinya di Kota Makassar. 
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 Namun fenomena yang terjadi dalam perusahaan selama ini bahwa 
beban biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan relatif tinggi. 
pertumbuhan biaya persediaan bahan baku dalam produksi kecap untuk tahun 
2013 – 2015 disajikan pada tabel 1.1 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Besarnya Biaya Persediaan Bahan Baku Produski Kecap Tahun 2013-2015 
Tahun 




2013 21.021.350 - 
2014 23.854.500 13,47 
2015 25.518.372 6,97 
Sumber : Data diolah dari PT. Adinata di Makassar 
Tabel 1.1 yaitu biaya persediaan bahan baku yang terjadi dalam 
perusahaan untuk setiap tahun meningkat dan relatif tinggi sehingga perlu 
adanya sistem pengendalian bahan baku. Sehingga dari fenomena tersebut, 
maka hal ini mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“Analisis Sistem Pengendalian Bahan Baku (Kedelai) Guna Mencapai Target 
Produksi Kecap Adinata Pada Perusahaan PT. Adinata di Makassar “. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang penulis 
identifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah sistem 
pengendalian bahan baku dengan menggunakan metode Economic Order 
Quantity (EOQ) dapat mencapai target produksi kecap Adinata pada PT. Adinata 









1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 
ini adalah : 
“Untuk mengetahui dan menganalisis apakah sistem pengendalian bahan baku 
(kedelai) dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dapat 
mencapai target produksi kecap Adinata pada PT. Adinata di Makassar “. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitianadalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan 
referensi bagi peneliti yang akan mengambil topik penelitian yang sama. 
b. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, 
khususnya bagi mahasiswa yang melakukan penelitian di bidang 
manajemen operasional  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen PT. Adinata di 
Makassar terkait dengan sistem pengendalian bahan baku guna 
mencapai target produksi. 
b. Bagi Penulis  
Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menggunakan sebagai 
latihan dan penerapan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan 
dan dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam menganalisis 






1.4 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang 
dipergunakanpenulis dapat dibagi kedalam lima bab sebagai berikut:  
Bab pertama pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisi teori-teori, penelitian empirik, dan 
kerangka pikir dan hipotesis. 
Bab ketiga metode penelitian, bab ini berisi rancangan penelitian, lokasi 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, definisi operasional variabel, dan metode analisis. 
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan, bab ini menguraikan 
tentang deskripsi hasil analisis pembahasan.  
Bab kelima, penutup berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang 
telah dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta saran bagi 











2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Manajemen Oprasional 
2.1.1.1 Pengertian Manajemen Oprasional 
Manajemen Oprasional adalah kegiatan untuk mengatur dan 
mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya yang berupa sumber 
daya manusia, sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan, secara 
efektif dan efisien untuk menciptakan dan menambah kegunaan (Utility) sesuatu 
barang atau jasa. 
Memahami lebih dalam mengenai apa itu manajemen oprasional dan hal-
hal lain yang terkait dengan hal ini pastinya sangat penting untuk mendukung 
keberhasilan perjalanan anda menuju tujuan. Dalam hal ini tujuan yang dimaksud 
merupakan cita-cita untuk mencapai puncak keberhasilan. 
Pengertian dari manajemen oprasional itu sendiri sebenarnya adalah 
merupakan bagian dari manajemen yang bertujuan untuk mengkoordinasikan 
berbagai kegiatan yang mana kegiatan tersebut benar-benar merupakan upaya 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Jadi lebih singkatnya, manajemen oprasional adalah hal-hal yang 
menyangkut pengambilan keputusan yang sangat berhubungan erat dengan 
proses produksi sehingga akan membantu perusahaan ataupun organisasi 
dalam mencapai keberhasilan yang diharapkan.  
Pengertian lain dari apa itu manajemen oprasional adalah suatu cabang 
manajemen yang mengatur berbagai kegiatan untuk menciptakan serta 





bisa lepas dari kegiatan manajemen oprasional itu sendiri adalah mengatur 
kegiatan itu sendiri. 
Dalam hal ini diperlukan berbagai keputusan yang sangat erat 
hubungannya dengan berbagai usaha. Dengan harapan usaha-usaha yang 
dilakukan akan membantu agar barang atau jasa yang telah dihasilkan oleh 
perusahaan mampu mencapai keberhasilan. Dalam suatu perusahaan, produksi 
merupakan suatu kegiatan yang cukup penting bahkan didalam berbagai 
pembicaraan. Dikatakan bahwa produksi adalah dapurnya perusahaan tersebut. 
Apabila kegiatan produksi dalam suatu perusahaan tersebut akan ikut terhenti 
maka kegiatan dalam perusahaan tersebut akan ikut terhenti pula. Karena 
demikian pula seandainya terdapat berbagai macam hambatan yang 
mengakibatkan tersendatnya kegiatan produksi dalam suatu perusahaan 
tersebut. Maka kegiatan didalam perusahaan tersebut akan terganggu pula. 
Adapun pengertian manajemen itu sendiri menurut Assauri (2008 : 17) kegiatan 
atau usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan atau 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan orang lain. Sedangkan produksi menurut 
Assauri (2008 :17) adalah kegiatan yang mentransformasikan masukan (input) 
menjadi hasil dari keluaran (output). 
Sedangkan manajemen oprasional menurut Prawirosentono (2010 :1) 
adalah perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dari urutan berbagai 
kegiatan (Set Of Activities) untuk membuat barang (produk) yang berasal dari 
bahan baku dan bahan penolong lain. 
Kata produksi berasal dari kata production, yang secara umum dapat 
diartikan membuat atau menghasilkan suatu barang dari berbagai bahan lain. 
Sedangkan arti manajemen adalah mengelola yang mempunyai fungsi-fungsi 
antara lain: merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengangkat 
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pegawai, dan mengawasi. Jadi manajemen Oprasional mempunyai ruang lingkup 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengangkat petugas dan 
mengawasi kegiatan produksi agar diperoleh produk yang direncanakan. 
2.1.1.2 Fungsi Produksi 
Secara umum fungsi produksi terkait dengan pertanggung jawaban dalam 
pengolahan dan pentransformasian masukan (inputs) menjadi keluaran (outputs) 
berupa barang atau jasa yang akan dapat memberikan hasil pendapatan bagi 
perusahaan. Untuk melaksanakan fungsi tersebut diperlukan serangkaian 
kegiatan yang merupakan keterkaitan dan menyatu serta menyeluruh sebagai 
suatu sistem. Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan fungsi produksi ini 
dilaksanakan oleh beberapa bagian yang terdapat dalam suatu perusahaan, baik 
perusahaan besar maupun perusahaan-perusahaan kecil. 
Assauri (2008:35) mengemukakan bahwa ada empat fungsi terpenting 
dalam fungsi produksi adalah : 
1. Proses pengolahan, merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk 
pengolahan masukan (inputs). 
2. Jasa-jasa penunjang, merupakan sarana yang berupa pengorganisasian 
yang perlu penetapan teknik dan metode yang akan dijalankan, sehingga 
proses pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
3. Perencanaan, merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian dari 
kegiatan produksi dan operasi yang akan dilakukan dalam suatu dasar waktu 
atau periode tertentu. 
4. Pengendalian atau pengawasan, merupakan fungsi untuk menjamin 
terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga maksud 
dan tujuan untuk penggunaan dan pengolahan masukan (inputs) pada 
kenyatannya dapat dilaksanakan. 
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2.1.1.3 Perencanaan Produksi 
Dalam suatu perusahaan segala kegiatan yang dilaksanakan didasarkan 
pada perencanaan yang baik. Perencanaan merupakan suatu hal yang penting 
karena perencanaan dibuat untuk menghadapi ketidakpastian dimasa yang akan 
datang. Sehingga dengan dibuatnya suatu perencanaan diharapkan segala 
kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan. 
Nafarin (2004) mengemukakan bahwa perencanaan adalah tindakan 
yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang 
akan dilakukan di masa mendatang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dari 
pengertian tersebut perencanaan produksi membutuhkan pertimbangan dan 
ketelitian yang terperinci dalam menganalisa kebijakan, karena perencanaan ini 
merupakan dasar penentuan bagi manajer dalam rangka mencapai tujuan. 
Adapun tujuan perencanaan produksi ini adalah (Soekanto, 1992) : 
1. Untuk mencapai tingkat keuntungan (profit) tertentu. Misalnya berapa hasil 
(output) yang diproduksi supaya dapat dicapai tingkat profit yang diinginkan 
dan tingkat prosentase tertentu dan keuntungan (profit) pertahun terhadap 
penjualan (sales) yang diinginkan. 
2. Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil atau output perusahaan 
tetap mempunyai pangsa pasar (marketshare) tertentu. 
3. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan 
kesempatan kerja yang sudah ada tetap pada tingkatnya dan berkembang. 
4. Untuk mengusahakan supaya perusahaan pabrik ini dapat bekerja pada 
tingkat efisiensi tertentu. 
5. Untuk menggunakan sebaik-baiknya (efisien) fasilitas yang sudah ada pada 




2.1.1.4 Proses Produksi 
Proses produksi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 
menggunakan peralatan, sehingga masukan atau inputs dapat diolah menjadi 
keluaran yang berupa barang atau jasa, yang akhirnya dapat dijual kepada 
pelanggan untuk memungkinkan perusahaan memperoleh hasil keuntungan 
yang diharapkan. Proses produksi yang dilakukan terkait dalam suatu sistem, 
sehingga pengolahan atau pentransformasian dapat dilakukan dengan 
menggunakan peralatan yang dimiliki. Proses pengolahan yang dilakukan 
berupa (Assauri, 2008 : 35) : 
1. Produksi secara kelompok besar atau batch production, di mana pengolahan 
dilakukan untuk suatu kelompok produk yang bervariasi dengan kelompok 
produk yang dihasilkan yang lain, terutama variasi terlihat dari bahan-bahan 
yang terbatas. Batch production ini lebih sulit, terutama dalam 
perencanaannya dan dalam pemanfaatan peralatan serta penggunaan 
bahan-bahan secara efektif. 
2. Sistem proses dari produksi, di mana produk dihasilkan secara terus 
menerus dalam suatu pola atau rancangan tertentu, seperti penyaringan 
minyak (oil refinery) atau produksi pupuk. Umumnya sistem proses (process 
system) ini banyak dipergunakan untuk pengolahan bahan baku (raw 
materials) menjadi bahan antara atau barang setengah jadi bagi industri 
lainnya. 
3. Produksi massa - satu produk, di mana produksi dilakukan dalam jumlah 
banyak dan diperuntukkan bagi pasar melalui pengadaan persediaan barang 
jadi, dan umumnya terdapat dalam industri pengolahan dan rekayasa 
(assembling). Dalam proses pengolahan atau produksi seperti ini terdapat 
aliran bahan yang sangat rumit dalam menghasilkan suatu produk akhir, 
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seperti pada perusahaan pabrik atau assembling mobil atau barang-barang 
elektronik. 
4. Produksi massa – banyak/multi produk, di mana produksi dilakukan untuk 
suatu seri dari komponen atau artikel yang sangat bervariasi dengan 
menghasilkan serangkaian produk dalam berbagai variasi. 
5. Proses konstruksi, di mana produksi dilakukan dengan membangun suatu 
produk dengan menggunakan bahan-bahan atau barang-barang serta 
komponen-komponen yang dikumpulkan pada suatu tempat pengerjaan 
konstruksinya. 
2.1.1.5 Pengendalian Produksi  
Pengendalian produksi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
menjamin agar kegiatan produksi yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang 
telah direncanakan, dan apabila terjadi penyimpangan, maka penyimpangan 
tersebut dapat dikoreksi, sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai. 
Rencana produksi yang telah disusun tidak akan bisa dilaksanakan tanpa 
adanya pengendalian terhadap pelaksanaan tersebut. Pengendalian dapat 
didefinisikan sebagai proses yang dibuat untuk menjaga supaya realisasi dari 
suatu aktivitas sesuai dengan yang direncanakan. Oleh karena itu, pengendalian 
terdiri dari prosedur untuk menentukan penyimpangan dari rencana yang telah 
ditetapkan dan melakukan tindakan perbaikan (Nasution, 2003:20). 
Kegiatan pengendalian dilakukan untuk menjamin apa yang telah 
ditetapkan dalam rencana produksi dapat terlaksana, dan bila terjadi 






2.1.2 Pengertian Persediaan 
Persediaan (inventory) adalah salah satu aset yang sangat mahal dalam 
suatu perusahaan. Pada satu sisi, manajemen perusahaan menghendaki biaya 
yang tertanam pada persediaan itu minimum, namun di lain pihak manajemen 
juga harus menjaga agar persediaan tidak habis dan mengganggu proses 
produksi yang berjalan. 
Manajemen harus mengatur agar perusahaan berada pada suatu kondisi 
yang dapat memenuhi kedua kepentingan tersebut. Yang dikategorikan sebagai 
persediaan adalah raw materials, work in process dan finished goods. Setiap 
perusahaan memiliki jenis, perencanaan dan sistem pengendalian persediaan 
yang spesifik. Persoalan utama dalam pengelolaan persediaan ini terkandung 
dalam dua pertanyaan utama, yaitu: berapa banyak harus disediakan dan kapan 
penyediaan itu dilakukan. 
Setiap perusahaan apakah itu perusahaan perdagangan atau pabrik serta 
perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan, karena itu persediaan sangat 
penting, tanpa adanya persediaan para pengusaha yang mempunyai 
perusahaan-perusahaan tersebut akan dihadapkan pada resiko–resiko yang 
dihadapi, misalnya pada sewaktu-waktu perusahaan tidak dapat memenuhi 
keinginan pelanggan yang memerlukan atau meminta barang atau jasa yang 
dihasilkan. Hal tersebut dapat terjadi karena disetiap perusahaan tidak 
selamanya barang-barang atau jasa-jasa tersedia setiap saat, yang berarti 
pengusaha akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang 
seharusnya di dapatkan. Begitu pentingnya persediaan sehingga merupakan 
elemen utama terbesar dari modal kerja yang merupakan aktiva yang selalu 
dalam keadaan berputar dimana secara terus-menerus mengalami perubahan. 
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Salah satu faktor yang cukup penting dalam menunjang kelancaran 
proses produksi adalah adanya persediaan bahan baku yang cukup memadai. 
Usaha untuk menyediakan bahan baku yang cukup dilakukan berdasarkan 
kebutuhan. Dengan adanya persediaan yang cukup, berarti kelancaran atau 
kontinuitas proses produksi akan terjamin sehingga rencana produksi dapat 
tercapai dan kebutuhan konsumen akan hasil produksi perusahaan dapat 
terpenuhi tepat pada waktunya. 
Istilah persediaan digunakan untuk barang-barang yang disimpan untuk 
dijual kembali dalam kegiatan usaha normal, termasuk barang-barang yang 
masih dalam proses dan barang-barang yang akan dimasukkan ke dalam proses 
produksi. Persediaan merupakan elemen utama yang aktif perputarannya dalam 
suatu kegiatan usaha karena ia terus dibeli, diubah bentuknya dan kembali dijual. 
Pendapat lain tentang persediaan juga dikemukakan oleh Rangkuti (2011 
: 1) persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, 
atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses 
produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya 
dalam suatu proses produksi. 
Persediaan menurut Assauri (2008 :237) adalah suatu aktiva yang 
meliputi barang-barang milik perusahaan yang dimaksud untuk dijual dalam satu 
periode usaha yang normal atau persediaan barang baku yang menunggu 
penggunaannya dalam suatu proses produksi. 
Adapun alasan diperlukannya persediaan oleh suatu perusahaan menurut 
Assauri (2008 : 238) adalah sebagai berikut: 
1. Dibutuhkannya waktu untuk menyelesaikan operasi produksi untuk 
memindahkan produk dari satu tingkat proses yang lain yang disebut 
persediaan dalam proses dan pemindahan. 
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2. Alasan organisasi untuk memungkinkan suatu unit atau bagian membuat 
jadwal operasinya secara bebas tidak tergantung dari yang lainnya. 
Sedangkan persediaan yang diadakan mulai dari yang bentuk bahan 
mentah sampai dengan barang jadi antara lain Menurut Assauri (2008 : 238) 
yaitu : 
1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan 
yang dibutuhkan perusahaan. 
2. Menghilangkan resiko dari material yang dipesan tidak baik sehingga harus 
dikembaliakan. 
3. Untuk menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga 
dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasaran. 
4. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran 
arus produksi.  
5. Mencapai penggunaan mesin yang optimal. 
6. Memberikan pelayanan (service) kepada pelanggan dengan sebaik-baiknya 
dimana keinginan pelanggan pada suatu waktu dapat dipenuhi adalah 
memberikan jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut 
7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan 
atau penjualannya. 
Karena sangat luasnya pengertian dan jenis persediaan maka dalam 
pembahasan selanjutnya hanya akan menekankan pada masalah persediaan 
bahan baku. Sedangkan menurut Sofyan (2013 : 49) mengatakan bahwa : 
“Persediaan merupakan stock yang dibutuhkan perusahaan untuk mengatasi 
adanya fluktuasi permintaan“. Persediaan dalam proses produksi dapat diartikan 
sebagai sumber daya menganggur, hal ini dikarenakan sumber daya tersebut 
masih menunggu dan belum digunakan pada proses berikutnya.  
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Pengertian persediaan menurut Herjanto (2008:237) yaitu, “Persediaan 
adalah bahan baku atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk 
memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk proses produksi atau perakitan, untuk 
dijual kembali, dan untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. 
Berdasarkan hal tersebut maka definisi persediaan adalah sejumlah 
sumber daya baik berbentuk bahan mentah atau barang jadi yang disediakan 
perusahaan untuk memenuhi permintaan dari konsumen. 
Sumayang (2012 : 196) mengemukakan bahwa : “Inventory atau 
persediaan merupakan simpanan material yang berupa bahan mentah, barang 
dalam proses dan barang jadi, dan jika dipandang dari sudut pandang sebuah 
perusahaan maka persediaan adalah sebuah investasi modal yang dibutuhkan 
untuk menyimpan material pada kondisi tertentu.” 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas pengelolaan persediaan 
mempunyai arti penting karena : 
1) Inventory merupakan investasi yang membutuhkan modal yang besar, 
2) Mempengaruhi pelayanan ke pelanggan, 
3) Mempunyai pengaruh pada fungsi lain seperti fungsi operasi, pemasaran, dan 
fungsi keuangan. 
Fungsi oprasi kadang-kadang menyebabkan pertentangan kepentingan 
antara fungsi didalam perusahaan seperti : fungsi keuangan yang menginginkan 
agar tingkat persediaan serendah mungkin, sedangkan pemasaran ingin setinggi 
mungkin untuk meningkatkan pelayanan, sedangkan fungsi operasi ingin 
persediaan agar produksi berjalan dengan lancar dan efisien. 
Kusuma (2014 : 131) mengemukakan bahwa : ”Persediaan didefinisikan 
sebagai barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode 
mendatang. Persediaan dapat berbentuk bahan baku yang disimpan untuk 
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diproses, komponen yang diproses, barang dalam proses pada proses 
manufaktur dan barang jadi yang disimpan untuk dijual.  
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Persediaan barang dagangan bagi perusahaan dagang  yang membeli barang 
untuk dijual kembali secara langsung. 
2. Untuk suatu perusahaan industri atau pabrik yang membeli barang mentah 
kemudian diproses menjadi  barang jadi untuk kemudian dijual. 
Dari keterangan di atas dapatlah diketahui bahwa persediaan adalah 
sangat penting artinya bagi suatu perusahaan karena berfungsi menghubungkan 
antara operasi yang berurutan dalam suatu pembuatan barang dan 
menyampaikannya kepada konsumen.  
 
2.1.3 Pengertian Pengendalian Persediaan 
Setiap perusahaan perlu mengadakan persediaan untuk dapat menjamin 
kelangsungan hidup usahanya. Untuk mengadakan persediaan ini dibutuhkan 
uang yang diinvestasikan dalam persediaan tersebut, oleh sebab itu setiap 
perusahaan haruslah dapat mengendalikan suatu jumlah persediaan yang 
optimum yang dapat menjamin kebutuhan bagi kelancaran kegiatan perusahaan 
dalam jumlah tepat serta dengan biaya yang serendah-rendahnya, karena ini 
berarti banyak uang atau modal yang tertanam, dan biaya-biaya yang 
ditimbulkan dengan adanya persediaan tersebut.  
Sebaliknya jika persediaan yang terlalu kecil akan merugikan perusahaan 
Karena kelancaran dari kegiatan produksi dan distribusi akan terganggu. 
Pengawasan persediaan merupakan salah satu dari urutan kegiatan-kegiatan 
yang bertautan erat satu sama lain. 
Dalam seluruh operasi, produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan terlebih dahulu baik waktu, jumlah kualiatas maupun 
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biayanya. Pengertian pengendalian persediaan menurut Assauri (2008:247) 
dikemukakan sebagai berikut: “Pengendalian persediaan dapat dikatakan 
sebagai suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari 
persediaan, bahan baku, dan barang hasil produksi sehingga perusahaan dapat 
melindungi kelancaran produksi dan penjualan serta kebutuhan-kebutuhan 
pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan efisien.” 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian 
persediaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar produksi dapat 
berjalan dengan lancar dan biaya persediaan menjadi minimal. Pengendalian 
persediaan bahan baku merupakan suatu kegiatan untuk menentukan tingkat 
dan komposisi daripada persediaan, parts, bahan baku dan barang hasil produksi 
sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dengan efektif dan 
efisien. 
Setiap perusahaan, apakah itu perusahaan dagang ataupun perusahaan 
pabrik  (manufacture) serta perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan. 
Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa 
perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan 
yang memerlukan permintaan barang atau jasa. Hal tersebut dapat terjadi karena 
disetiap perusahaan tidak selamanya barang-barang atau jasa-jasa tersedia 
setiap saat, yang berarti pengusaha akan kehilangan kesempatan memperoleh 
keuntungan yang seharusnya didapatkan. Persediaan diadakan apabila 
keuntungan yang diharapkan dari persediaan tersebut lebih besar dari pada 
biaya-biaya yang ditimbulkannya. Menurut Irham (2012:109) Persediaan adalah 
kemampuan suatu perusahaan dalam mengatur dan mengelola setiap kebutuhan 
barang baik barang mentah, barang setengah jadi dan barang jadi agar selalu 
tersedia baik dalam kondisi pasar yang stabil maupun berfluktuasi. 
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Menurut Rudianto (2012:222) Persediaan adalah sejumlah barang jadi, 
bahan baku, dan barang dalam proses yang dimiliki perusahaan dengan tujuan 
untuk dijual atau diproses lebih lanjut. Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian persediaan adalah barang yang dibeli atau 
diproduksi oleh perusahaan dengan tujuan untuk dijual kepada pelanggan atau 
pembeli. 
 
2.1.4 Pengertian Bahan Baku 
Perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur memerlukan bahan baku 
dan bahan mentah untuk diolah dalam proses produksi. Tanpa persediaan bahan 
baku yang memadai dapat mengakibatkan proses produksi terganggu. Implikasi 
dari mengadakan persediaan bahan baku adalah timbulnya biaya-biaya yang 
berkaitan dengan pengadaan persediaan bahan baku itu sendiri. 
Bila diamati secara seksama, bahwa setelah persediaan bahan-bahan 
dibeli atau dipesan, selanjutnya digunakan dalam proses produksi. Adakalanya 
bahan-bahan yang diproses tidak langsung menjadi barang jadi, tetapi menjadi 
setengah jadi terlebih dahulu. Barang setengah jadi pun harus disimpan dalam 
gudang untuk kemudian diproses lebih lanjut untuk menjadi barang jadi (finished 
goods). Barang jadi ini pun sebelum dikirim kepada pedagang besar (grosir) 
disimpan lebih dahulu di gudang barang jadi.Setelah dikirim ke grosir berarti 
persediaan barang tersebut secara fisik telah meninggalkan pabrik. 
Pabrikasi (manufacturing) melibatkan pengubahan bahan baku kedalam 
bentuk produk jadi melalui usaha tenaga kerja dan pemakaian perlengkapan 
produksi. Sebaliknya, perdagangan (merchandising) adalah pemasaran produk 
dalam bentuk jadi yang diperoleh dari perusahaan lain atau sumber dari luar. 
Biaya pabrikasi (manufacturing cost) meliputi semua biaya yang berkaitan 
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dengan proses produksi. Untuk membantu manajemen menganalisis biaya 
pabrikasi produknya, biaya pabrikasi pada umumnya dibagi kedalam tiga 
komponen produksi adalah suatu kegiatan atau proses pengolahan  bahan  baku 
menjadi produk selesai.  
Dalam industri, biaya bahan baku merupakan bagian penting  dari seluruh 
biaya produksi. Namun pada industri-industri tertentu, biaya bahan baku tidak 
memerlukan pengorbanan untuk mendapatkannya, seperti industri yang 
menggunakan bahan  baku berupa  air,  udara bebas. Pada industri  atau 
perusahaan yang untuk mendapatkan bahan bakunya memerlukan pengorbanan 
atau biaya mahal, masalah pengadaan atau  penyediaan dan pemakaian bahan 
tersebut akan merupakan  bagian  yang penting di dalam kegiatan produksinya.  
Salah satu masalah yang hampir dapat dipastikan timbul dalam kaitannya 
dengan bahan yang diperlukan dalam suatu kegiatan produksi adalah penentuan 
harga pokok bahan yang dibeli dan dipakai  atau dikonsumsikan dalam suatu 
proses produksi. Perusahaan yang terlibat dalam pabrikasi lebih rumit daripada 
jenis organisasi lainnya, sebabnya adalah perusahaan pabrikasi lebih luas 
lingkup aktivitasnya, terlibat dalam produksi, pemasaran dan juga administrasi. 
Semua produk pabrikan (manufacrured products) terbuat dari bahan baku 
langsung dasar. Bahan baku langsung (direct materials) adalah bahan baku yang 
menjadi bagian integral dari produk jadi perusahaan dan dapat ditelusuri dengan 
mudah. Bahan baku langsung ini menjadi bagian fisik produk, dan terdapat 
hubungan langsung antara masukan bahan baku dan keluaran dalam bentuk 
produk akhir/jadi.  
Sunarto (2010 : 5) memberikan definisi biaya bahan baku sebagai  
berikut: “ Biaya bahan baku merupakan harga pokok bahan yang dipakai dalam 
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produksi untuk membuat barang. Biaya bahan baku merupakan bagian dari 
harga pokok barang jadi yang akan dijual.” 
Beberapa jenis bahan baku bisa menjadi bagian integral dari produk jadi, 
namun hanya mungkin ditelusuri kedalam produk jadi dengan biaya yang sangat 
besar atau sulit dilakukan. Keseluruhan daftar lengkap semua bahan baku yang 
digunakan dalam sebuah produk disebut daftar bahan baku (bill of materials). 
Penggunaan berbagai sumber ekonomi yang digunakan untuk  
menghasilkan produk atau memperoleh aktiva disebut harga pokok. Istilah biaya 
dapat pula digunakan untuk menyebutkan harga pokok produksi dari barang 
yang laku dijual dan alokasi harga pokok aktiva tetap setiap periode selama umur 
kegunaan aktiva tetap atau dikenal dengan sebutan biaya diferensiasi aktiva 
tetap. 
Bahan baku merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan 
barang-barang yang diolah dalam proses produksi menjadi produk selesai. 
Bahan yang diolah dapat dipisahkan menjadi bahan baku dan bahan pembantu. 
Hal ini dapat diperkuat oleh pendapat lain tentang bahan baku juga dikemukakan 
oleh Halim (2014 : 39) bahwa "Bahan baku merupakan bahan yang secara 
menyeluruh membentuk produk selesai dan dapat diidentifikasikan secara 
langsung pada produk yang bersangkutan ". 
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa didalam memperoleh bahan baku 
perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli tetapi biaya-
biaya perolehan lain. Maka timbul masalah mengenai unsur pokok bahan baku 
yang dibeli. Untuk dapat diperoleh gambaran unsur-unsur biaya yang 








2.1.5 Pengertian Economic Order Quantity (EOQ) 
Dalam melakukan pengelolaan persediaan, seringkali manajer 
operasional dihadapkan pada problem menekan biaya seminimal mungkin 
dengan cara menjaga agar persediaan perusahaan cukup rendah, untuk 
menghindari biaya penyimpanan barang di gudang yang terlalu mahal. Akibat 
perusahaan harus menanggung biaya pemesanan yang relatif tinggi, karena 
harus dilakukan pemesanan kepada pemasok dengan frekuensi yang lebih 
sering. Metode economic order quantity (EOQ) diharapkan dapat menjadi salah 
satu cara untuk menyelesaikan masalah tingginya biaya persediaan yang harus 
ditanggung perusahaan. 
Menurut Kumalaningrum (2011 : 146) Economic Order Quantity (EOQ) 
menunjukkan jumlah unit yang dipesan setiap kali pesanan (lot Size) yang akan 
menimbulkan persediaan minimal (Economic Order Quantity (EOQ). 
Menurut Kusuma (2014 : 132) berpendapat bahwa : “ Economic Order 
Quantity dalam persediaan bahan baku adalah merupakan penetapan jumlah 
pesanan yang ekonomis.” 
Menurut Muhardi (2011 : 180) bahwa : "Economic Order Quantity 
merupakan kuantitas pesanan minimum yang dapat dilakukan perusahaan 
untuk tiap kali pemesanan. Ini artinya dengan pemesanan lebih atau lebih besar 
dari jumlah EOQ tersebut akan menghasilkan jumlah pemesanan yang tidak 
optimal untuk kasus ini. Dalam arti total biaya persediaan tahunannya akan lebih 
besar dibandingkan dengan melakukan pemesanan pada jumlah 300 ton." 
Menurut Rangkuti (2011:24) bahwa dalam menghitung jumlah pembelian 
yang optimal terdapat kondisi-kondisi sebagai berikut : 
1. EOQ model dengan adanya kebutuhan tetap 
2. EOQ model dengan adanya stockout 
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3. EOQ model dengan adanya kapasitas lebih 
4. EOQ model dengan masa tenggang 
5. EOQ model dengan adanya kebutuhan tidak tetap 
6. EOQ model dengan adanya potongan harga 
7. EOQ model dengan asumsi aliran produk kontinu 
Untuk lebih jelasnya kondisi-kondisi tersebut di atas akan diuraikan satu 
persatu berikut ini : 
1. EOQ model pengawasan persediaan dengan adanya kebutuhan tetap 
Pengawasan persediaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
dapat dipecahkan dengan menerapkan metode kuantitatif. Konsep ini dapat 
diterapkan baik untuk industri skala kecil maupun industri skala besar. Dengan 
demikian dengan menganalisis secara kuantitatif, proses pengambilan keputusan 
dapat dipilih secara tepat, sekalipun di dalam perusahaan yang telah dikelola 
dengan baik. 
Model yang diterapkan berikut ini dapat dilaksanakan apabila kebutuhan-
kebutuhan permintaan dimasa yang akan datang memiliki jumlah yang konstan 
dan relatif memiliki fluktuasi perubahan yang sangat kecil. 
2. EOQ model dengan adanya stock out 
Apabila jumlah permintaan atau kebutuhan lebih besar dari tingkat per-
sediaan yang ada, maka akan terjadi kekurangan persediaan atau biasa disebut 
dengan “Stock out”. Pada situasi terjadinya kekurangan persediaan, seorang 
pengusaha akan menghadapi dua kemungkinan yaitu : 
a. Permintaan akan dibatalkan sama sekali 





3. EOQ model dengan adanya kapasitas lebih 
Kapasitas lebih dalam persediaan merupakan stok atau persediaan yang 
disimpan akibat tidak seluruhnya dapat terserap oleh pasar. Misalnya dalam 
suatu perusahaan,  produksi berjalan terus secara kontinu dengan laju satuan 
setiap hari. 
4. EOQ model dengan adanya masa tenggang 
Masa tenggang diartikan sebagai waktu penundaan antara saat 
pemesanan dengan saat penerimaan, yang perlu diingat bahwa jumlah pesanan 
optimal tidak terpengaruh dengan adanya masa tenggang. Yang menjadi 
persoalan adalah dengan menentukan jumlah persediaan yang minimum pada 
saat mana persediaan sudah harus diajukan kembali, untuk menghindari 
terjadinya kekosongan dalam stok dan sedemikian rupa sehingga barang 
pengganti sudah tiba tepat pada awal putaran berikutnya. 
5. EOQ model dengan kebutuhan tidak tetap 
Masalah persediaan ini akan dijelaskan dengan kondisi kebutuhan yang 
sifatnya tidak tetap (probabilitas). Model ini dapat dikategorikan single atau multi 
period model. 
Pada multi-period model, distribusi dari permintaan dapat berbentuk 
stationary atau non stationary. Permintaan yang berbentuk stationary dapat 
dengan mudah dikembangkan menjadi model berbentuk non stationary. Kriteria 
dasar pengambilan keputusannya adalah dengan meminimalkan biaya yang 
diharapkan (atau memaksimalkan laba). 
6. EOQ model dengan adanya potongan harga 
Potongan harga merupakan suatu kebijakan dimana harga beli per 
unitnya akan lebih murah dibandingkan dengan harga beli per unit rata-rata. Hal 
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ini sangat memungkinkan karena jumlah produk yang dibeli telah mencapai 
batasan pembelian minimum tertentu. 
Pada umumnya harga beli per unit menurun sebesar kenaikan jumlah 
pembelian, disebabkan karena adanya prinsip skala ekonomis dalam bidang 
produksi maupun distribusi. Apabila permintaan telah diketahui jumlahnya, maka 
dengan sendirinya dalam persediaan tidak terjadi kehabisan stok (pengiriman 
dilaksanakan secara teratur). Sehingga harga beli per unitnya menjadi bervariasi 
tergantung pada jumlah barang yang dibeli. Kondisi seperti ini disebut dengan “ 
EOQ model dengan potongan harga.” 
7. Model EOQ dengan asumsi aliran produk kontinu 
Selain menerima order pada saat yang bersamaan, perusahaan juga 
dapat menghasilkan produk secara kontinu. Dengan demikian produk yang 
dihasilkan dapat dikirim ke persediaan dalam kelompok sebesar Q. Asumsinya 
jumlah unit yang digunakan sebesar D, yang dihasilkan dengan tingkat produksi 
sebesar P. 
 
2.1.6Teknik Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Model Economic 
Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point 
Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat 
penting, karena mayoritas perusahaan melibatkan investasi besar pada aspek ini 
(20 % sampai 60 %) (Yamit, 2010 : 46). Ini merupakan dilema bagi perusahaan. 
Bila persediaan dilebihkan, biaya penyimpanan dan modal yang diperlukan akan 
bertambah. Bila perusahaan menanam terlalu banyak modalnya dalam 
persediaan, menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan. Kelebihan 
persediaan juga membuat modal menjadi mandek, semestinya modal tersebut 
dapat diinvestasikan pada sektor lain yang lebih menguntungkan (opportunity 
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cost). Sebaliknya bila persediaan dikurangi, suatu ketika bisa mengalami stock 
out (kehabisan barang). Bila perusahaan tidak memiliki persediaan yang 
mencukupi, biaya pengadaan darurat akan lebih mahal. Dampak lain, mungkin 
kosongnya barang di pasaran dapat membuat konsumen kecewa dan lari ke 
merek lain. 
Yamit (2010 : 47) mengemukakan bahwa : ”Economic Order Quantity 
(EOQ) adalah jumlah pemesanan yang dapat meminimumkan total biaya 
persediaan.” Berikut akan disajikan model persediaan menurut Yamit (2010 :48) 
sebagai berikut : 










Sumber : Yamit (2010 : 48) 
Di mana Q = jumlah pesanan, Q/2 = rata-rata persediaan, B = Reorder 
point, ac=ce = interval pemesanan ab = cd = ef = tenggang waktu.Jika tidak 
terjadi kekurangan persediaan (stockout), maka total biaya persediaan per tahun 
ditunjukkan dalam skema 2.1 dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 

















Total biaya persediaan = biaya pemesanan + biaya simpan 
                 CR       HQ 
TC (Q) = ------ + -------- 
                   Q        2 
Dimana R = jumlah kebutuhan dalam unit, P = biaya pembelian per unit, 
C = biaya pemesanan setiap kali pesan, H = PT = biaya simpan per unit per 
tahun, Q = jumlah pemesanan dalam unit, T = persentase total biaya simpan per 
tahun. Menurut Yamit (2010 : 48). 









Sumber : Yamit (2010 : 48)  
Untuk memperoleh biaya minimum setiap kali pemesanan (EOQ), 
dapat diakukan dengan cara menderivasikan total biaya dengan jumlah 
pemesanan (Q) dan disamakan dengan nol. 
dTC (Q)       H        CR 
---------- = ------ - --------- = 0 
    dQ            2         Q2 
Q* 

















Dari persamaan tersebut dapat ditemukan rumus EOQ,Yamit (2010 : 49) 
yaitu : 
                      2CR                  2C 
      Q*=                      =                    = Economic Order Quantity (EOQ) 
                       H                     PT 
di mana : 
Q  =  Jumlah pesanan dalam unit 
C  =  Biaya pemesanan setiap kali pesan 
R  =  Jumlah kebutuhan dalam unit 
H  =  PT =  Biaya simpanan per unit per tahun 
Dari EOQ tersebut dapat diketahui jumlah frekuensi pemesanan 
selama satu tahun atau F, dan waktu interval antara pemesanan atau V, 
dengan cara sebagai berikut (Yamit, 2010:50) : 
                                                                                     R                   HR 
Frekuensi pemesanan selama satu tahun = F = ------ =           -------- 
                                                                                     Q*                  2C 
 
                                                                     1        Q*                  2C 
Frekuensi interval pemesanan = V = ------ = ------  =          -------- 
                                                                     F        R                   HR 
 
Munawaroh, dkk (2013 : 103) mengemukakan bahwa : ”Reorder point 
adalah jumlah persediaan di mana pemesanan kembali harus dilakukan agar 
barang dapat diterima pada saat dibutuhkan. 
Reorder point menurut Siregar dan Suripto (2013 : 447) mengatakan 
bahwa : “Reorder point merupakan tingkat persediaan yang sebaiknya 
pemesanan kembali dilakukan oleh perusahaan. Reorder point dipengaruhi oleh 
tingkat persediaan minimal “.  
Pemesanan kembali (reorder point = ROP) ditentukan berdasarkan 
kebutuhan selama tenggang waktu pemesanan. Jika posisi persediaan cukup 
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untuk memenuhi permintaan selama tenggang waktu pemesanan, maka 
pemesanan kembali harus dilakukan sebanyak Q* unit atau EOQ. Formulasi 
berikut ini dapat digunakan untuk menentukan kapan melakukan pemesanan 
kembali apabila tenggang waktu pemesanan L ditentukan dalam bulan maupun 
minggu. 
        RL 
B = ------ = ROP unit 
         12 
 
         RL  
B = ------ = ROP unit 
         52 
Jika jumlah pemesanan kembali (B) lebih kecil dari jumlah pemesanan 
(Q) atau B< Q, maka tidak akan pernah terjadi kekurangan persediaan. Jika 
jumlah pemesanan kembali (B) lebih besar dari jumlah pemesanan (Q) atau B > 
Q, maka akan terjadi kekurangan persediaan dalam setiap pemesanan. 
Total biaya minimum per tahun dapat ditentukan dengan mengganti Q 
dengan Q* yang terdapat dalam rumus total annual cost. Rumus total biaya 
minimum per tahun adalah : 
                            Q      D  
 TC  =      + B    H +             . S  
            2      Q  
Model EOQ tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan asumsi 
sebagai berikut : 
1. Kebutuhan bahan baku dapat ditentukan, relatif tetap, dan terus menerus. 
2. Tenggang waktu pemesanan dapat ditentukan dan relatif tetap. 
3. Tidak diperkenankan adanya kekurangan persediaan, artinya setelah 
kebutuhan dan tenggang waktu dapat ditentukan secara pasti berarti 
kekurangan persediaan dapat dihindari. 
4. Pemesanan datang sekaligus dan akan menambah persediaan. 
29 
 
5. Struktur biaya tidak berubah, biaya pemesanan atau persiapan sama tanpa 
memperhatikan jumlah yang dipesan, biaya simpan adalah berdasarkan 
fungsi linier terhadap rata-rata persediaan, dan harga beli atau biaya 
pembelian per unit adalah konstan (tidak ada potongan). 
6. Kapasitas gudang dan modal cukup untuk menampung dan membeli 
pesanan. 
7. Pembelian adalah satu jenis item. 
Meskipun terdapat berbagai macam asumsi yang harus dipenuhi dalam 
model EOQ, bagaimanapun juga EOQ adalah model manajemen persediaan 
yang dapat meminimumkan total biaya. Total biaya pembelian adalah biaya 
pembelian per unit (P) dikalikan dengan jumlah kebutuhan (R). Total biaya 
pemesanan adalah biaya pemesanan setiap kali pesan (C) dikali dengan 
frekuensi pemesanan selama satu tahun (R/Q). Total biaya simpan adalah biaya 
simpan per unit (H) dikali dengan rata-rata persediaan (Q/2). Jumlah dari ketiga 
jenis biaya tersebut (biaya pembelian, biaya pemesanan, dan biaya simpan) 
adalah total biaya persediaan per tahun. 
2.2 Tinjauan Empirik 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan 
dan acuan. Selain itu untuk menghindari kesamaan dengan penelitian lain. Maka 
dalam kajiian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu. 









Tabel. 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti  Judul Analisis Hasil  










Kasus pada PT. 
X. 
Analisis EOQ Berdasarkan hasilpeneliti-
an menunjukkan bahwa 
PT. X telah menerapkan 
sistem pengendalian 
persediaan bahan baku 
dalam proses produksinya. 
Perusahaan menerapkan 
sistem pengendalian 
persediaan bahan baku 
dengan membuat perenca-
naan dan pengawasan 
kebutuhan bahan baku 
sesuai dengan kebutuhan 
yang telah di tetapkan oleh 
perusahaan sebelumnya. 
Dari hasil penelitian yang 
penulis peroleh dengan 
memperhatikan pelaksa-
naan dari sistem 
pengendalian persediaan 
bahan baku yang 
dilaksanakan oleh PT. X 
cukup memadai, di mana 
peranan sistem pengen-
dalian persediaan bahan 
baku sangatlah penting 
dalam menunjang efektivi-
tas proses produksi. 












Analisis EOQ Hasil perbandingan biaya 
adalah Biaya pemesanan 
tertinggi terdapat pada 
metode perusahaan 
sebesar Rp 199.948.800 
untuk grain dan Rp 
53.378.400 untuk split, dan 
terendah terdapat pada 
teknik EOQ sebesar Rp 
34.812.000 untuk grain dan 
Rp 29.010.000 untuk 
split.Hal ini disebabkan 
oleh frekuensi pemesanan 
pada teknik EOQ lebih 
rendah dibandingkan 
dengan metode perusa-
haan dan)teknik LFL. Biaya 
penyimpanan tertinggi 
terdapat pada metode 
perusahaan sebesar Rp 
79.401.225.800 untuk grain 
dan Rp 12.287.266.620 
untuk split, sedangkan 
biaya penyim-panan 
terendah terdapat pada 
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teknik EOQ sebesar Rp 
1.184.754.217 untuk grain 
dan Rp 155.551.393,2 
untuk split. Biaya 
persediaan tertinggi pada 
metode perusahaan 
sebesar Rp 79.600. 
814.600,- sedangkan yang 
terendah adalah pada 
teknik EOQ sebesar Rp 
1.219.566.217,-. Secara 
keseluruhan berdasarkan 
hasil analisis antara 
metode perusahaan 
dengan metode MRP teknik 
LFL dan EOQ pada 
keseluruhan bahan baku-
nya, dapat disimpulkan 
bahwa teknik EOQ 
mengalami penghematan 
yang tinggi pada biaya 
persediaan. Teknik ini 
digunakan dalam penentu-
an kuantitas pesan-an 
persediaan yang memini-
mumkan biaya penyimpa-
nan dan pemesanan. 
Sehingga teknik ini dapat 
direkomendasikan sebagai 
alternatif pengendalian 
persediaan bahan baku 
grain dan split. Namun, 
penggunaan teknik ini 
harus disesuaikan dengan 
kebijakan dan kondisi 
perusahaan itu sendiri. 
3 Fitriani, 2013 AnalisisPengenda
lian Persediaan 
Bahan Baku di 
PT. Eastern Pearl 
Flour Mills 
Makassar 
Analisis EOQ Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
penerapan metode EOQ 
(Economic Order Quantity) 
pada PT. Eastern Pearl 
Flour Mills Makassar lebih 
efisien dibandingkan 
metode sederhana berda-
sarkan kondisi aktual 
perusahaan. Penerapan 
metode ini memang mene-
kankan betapa pentingnya 
perencanaan persediaan 
bahan baku untuk 
perusahaan dalam melaku-







2.3 Kerangka Pikir 
Berdasarkan landasan teori, hubungan antar variable dan hasil penelitian 
sebelumnya maka, berikut disajikan kerangka pemikiran yang dituangkan dalam 
model penelitian dapat dilihat melalui gambar 2.3.dibawah ini : 














PT. Adinata merupakan perusahaan yang memproduksi kecap, bahan 
baku yang digunakan dalam proses pembuatan kecap adalah bulir kedelai 
dengan berbagai tingkat protein yang berbeda, dan bahan baku tersebut harus 
 
PT. Adinata di Makassar 
 
Target Produksi 
Kesimpulan dan  
Saran 
 
Produksi Kecap Adinata 
Sistem Pengendalian 
Bahan Baku 




selalu tersedia untuk kelancaran proses produksi. Adapun pengendalian 
persediaan bahan yang digunakan adalah dengan menggunakan metode EOQ, 
dimana metode EOQ mengasumsikan permintaan secara pasti dengan 
pemesanan yang dibuat secara konstan serta tidak adanya kekurangan 
persediaan, hal ini perlu diperhatikan oleh perusahaan karena tanpa 
pengendalian persediaan bahan baku maka target produksi yang ditetapkan oleh 
perusahaan tidak tercapai. 
 
2.4. Hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka jawaban sementara atas rumusan masalah tersebut adalah sebagai   
berikut : “Diduga bahwa sistem pengendalian bahan baku (kedelai) dengan 
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) belum dapat 










,3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah suatu kesatuan, rencana terinci dan spesifik 
mengenai cara memperoleh, menganalisis, dan menginter pretasi data. Pada 
bab sebelumnya telah dijelaskan latar belakang, permasalahan, tujuan,manfaat, 
kajian pustaka, dan hipotesis penelitian. Rancangan penelitian menjelaskan 
rencana dan struktur riset yang mengarahkan proses dari hasil penelitian 
sedapat mungkin menjadi valid, objektif, efisien dan efektif. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pabrik Kecap Adinata, yakni suatu perusahaan yang aktivitas usahanya   
bergerak di bidang produksi kecap berlokasi di Jalan Dato Gappa No. 16. 
Pemilihan obyek penelitian ini dengan pertimbangan bahwa lokasi penelitian 
berada di Kota Makassar dimana penulis menetap sehingga waktu dapat 
dimanfaatkan seefisien mungkin. Sedangkan waktu yang digunakan selama 
penelitian kurang lebih tiga bulan dimulai dari bulan Agustus sampai dengan 
bulan September tahun 2016.  
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data  
1. Data Kualitatif yaitu data atau informasi yang diperoleh dari perusahaan 
dalam bentuk lisan seperti : sejarah berdirinya perusahaan, struktur 






2. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh berupa : jumlah produksi kecap 
serta jumlah stok persediaan kecap yang diperoleh pada bagian produksi 
pada PT. Adinata di Makassar. 
3.3.2 Sumber Data  
Sumber data yang dikemukakan dalam penelitian ini bersumber dari :  
1. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara secara langsung 
dengan karyawan bagian produksi seperti sistem produksi, cara pemesanan 
bahan baku, dan data lainnya yang mendukung penelitian ini. 
2. Data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang 
diberikan oleh perusahaan seperti : volume produksi, biaya persediaan, 
pembelian bahan baku. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam hubungannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan 
penulis akan mengumpulkan data dengan metode sebagai berikut : 
1. Observasi 
Dengan metode ini, penulis melakukan pengamatan atau kunjungan secara 
langsung pada obyek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data-data 
yang diperlukan, khususnya yang berkaitan dengan persediaan bahan baku 
dan jumlah produksi 
2. Interview 
Merupakan cara pengumpulan data dengan jalan wawancara atau tanya 
jawab secara langsung dengan pimpinan dan beberapa staf yang ada 
kaitannya dengan masalah yang akan dibahas seperti : sistem produksi yang 




3. Dokumentasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
dokumen-dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel  
Definisi Konsep Variabel merupakan batasan-batasan yang dipakai 
penulisan untuk menghindari adanya interpretasi tehadap Variabel yang diteliti, 
yaitu sebagai berikut: 
Sistem pengendalian persediaan bahan baku dalam menunjang proses 
produksi yaitu untuk mengkontrol persediaan bahan baku yang berada di dalam 
perusahaan untuk digunakan memproduksi barang atau produk, sehingga 
pemakaian bahan baku dapat sesuai atau paling tidak adanya pengendalian 
persediaan sedini mungkin dari rencana yang telah di tetapkan oleh perusahaan. 
Pengendalian adalah proses untuk memeriksa kembali, menilai dan 
selalu memonitor laporan-laporan apakah pelaksanaan tidak menyimpang dari 
tujuan yang sudah ditentukan.  
Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, 
atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses 
produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya 
dalam suatu proses produksi. 
Bahan baku adalah bahan-bahan mentah yang dibutuhkan oleh 




EOQ merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengoptimalkan 
pembelian dalam hal bahan baku yang dapat menekan biaya-biaya persediaan 
sehingga efisiensi persediaan bahan dalam perusahaan dapat berjalan dengan 
baik. Penggunaan metode EOQ dapat membantu suatu perusahaan dalam 
menentukan jumlah unit yang dipesan agar tercapai biaya pemesanan dan biaya 
persediaan seminimal mungkin. 
 
 
[[3.6 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam memecahkan masalah yangtelah 
dikemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Economic Order Quantity (EOQ), yaitu untuk menentukan jumlah pesanan 
yang optimum dengan rumus dikemukakan oleh Kumalaningrum (2011 : 146) 







 di mana : 
EOQ  =  Jumlah pesanan persediaan bahan baku 
D =  Jumlah kebutuhan bahan baku / Tahun 
S =  Biaya pemesanan untuk setiap kali pesan 
H =  Holding Cost atau biaya penyimpanan  
2. Standar deviasi yaitu untuk mengetahui berapa besar standar 
pemakaianbahan baku yang diperlukan selama waktu pesanan, yang dikutip 












3. Analisis Reorder Point adalah suatu analisis untuk mengetahui berapa besar 
titik pemesanan kembali dengan mengutip dari Handoko (2010 : 357) dengan 
rumus : 
 R    =  d. L  + B  
 di mana: 
    d =  rata – rata kebutuhan pemakaian bahan baku / Bulan  
           R = Reorder Point atau jumlah persediaan di mana harus dilakukan 
pemesanan lagi 
           L   =  Lead Time ( waktu tenggang pesanan ) 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. Adinata 
Perusahaan Kecap Adinata adalah perusahaan yang dulunya bernama 
Perusahaan Kecap Timor yang terletak di Jalan Timor No. 12 dan pada tahun 
2006 pindah di Jl. Dato Gappa No. 16. Perusahaan kecap dan saus ini 
merupakan suatu perusahaan yang memproduksi kecap dan saus, di mana 
perusahaan ini berbentuk perorangan yang didirikan pada ta hun 1973 oleh Tuan 
Yeklis Tjouwardi yang selanjutnya kepemimpinan perusahaan saat ini dilanjutkan 
oleh putranya yakni Bapak Ir. Jerri Tjouwardi hingga sekarang. 
Ide untuk mendirikan perusahaan ini timbul dari pengalamannya dan                 
pengetahuannya pada saat bekerja pada salah satu pabrik kecap di Makassar, di 
mana  di pabrik tersebut beliau bekerja cukup lama di bagian produksi dan telah 
menguasai teknik pembuatan kecap atau produksi kecap dengan baik. 
Berdasarkan pengalaman tersebut disertai dengan jiwa wiraswasta yang 
dimilikinya dorongan keluarga maka didirikan pabrik kecap yang bernama  
“Pabrik kecap Timor”. 
Pada awal mulanya yakni pada tahun 1973, Tuan Yeklis Tjouwardi mulai 
memproduksi kecap manis secara kecil-kecilan yakni tiga sampai empat lusin 
sehari. keadaan ini berlangsung kurang labih enam tahun. kemudian pada tahun 
1979, usaha ini mendapat bantuan dari Bank Negara Indonesia (BNI) yang 
berupa kredit. Dengan bantuan kredit tersebut, perusahaan ini mulai berkembang 







produksi lebih banyak yaitu 15 orang. Kredit yang diberikan tersebut berhasil 
dilunasi pada tahun 1989. 
Demikian perusahaan ini terus berkembang sampai pada tahun 1990, 
perusahaan ini mengganti nama menjadi Perusahaan Pabrik Kecap Adinata. 
Dengan semakin berkembangnya perusahaan ini maka sampai saat ini produk 
yang dihasilkan perusahaan (kecap dan saus) cukup terkenal dan laris di 
pasaran. 
Dengan memerhatikan hal-hal tersebut di atas, maka perusahaan Kecap 
Adinata mendirikan pabrik baru di daerah Sungguminasa, Kabupaten Gowa. 
Pertimbangan atas pemilihan lokasi di daerah Sungguminasa adalah karena 
sebagian besar bahan baku diperoleh di pasar Sungguminasa dan juga karena 
produk kecap dan saus banyak dipasarkan di daerah Sungguminasa. Sementara 
faktor infrastruktur antara lain listrik, air, dan telephone dinilai cukup baik dan 
dapat menunjang kegiatan operasi perusahaan. Pertimbangan lainnya yang 
merupakan salah satu penyebab didirikan pabrik baru di daerah Sungguminasa 
adalah karena letak pabrik sekarang yang berada di jalan Timor sudah tidak 
memungkinkan lagi dilakukan perluasan pabrik.Selain itu juga faktor-faktor 
perkembangan kota tidak memungkinkan lagi berdiri pabrik di dalam kota. 
Adapun dalam akte dan surat izin yang dimiliki perusahaan, tercatat 
bahwa pemilik perusahaan sekaligus pimpinan adalah Bapak Yeklis Tjouwardi. 
Karena Bapak Yeklis Tjouwardi telah meninggal dunia, maka yang menjadi 
pimpinan sekarang adalah anaknya yaitu Bapak Ir. Jerri Tjouwardi. 
Mengenai surat perizinan yang dimiliki perusahaan sekarang adalah 
Surat Izin Tempat Usaha (SITU) dengan nomor 2586/C/V/C/Prek/95 tahun 1995, 
Surat Izin Industri Kecil dengan nomor 53/KMUP/IK. 31134/XI/1991, dan Surat 
Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dengan nomor 75/172/2023/PM/III/1992. 
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Namun pada tanggal 14 Juli 2008 berubah menjadi PT. Adinata dengan 
No. AHU-40861.AH.01.01 tahun 2008. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Adinata 
Untuk mencapai tujuan perusahaan perlu adanya suatu struktur 
organisasi yang menunjang segala aktivitas perusahaan. Struktur organisasi 
yang baik dan tepat jika di dalamnya terdapat pembagian tugas dan wewenang 
yang jelas. Perusahaan merupakan suatu sistem yang terpadu, yang mana suatu 
bagian dengan bagian yang lain saling berkaitan. Dalam hal ini dituntut adanya 
tanggung jawab yang jelas agar setiap karyawan mengetahui tugas dan 
tujuannya masing-masing yang pada akhirnya dapat menjadi motivasi bagi 
mereka untuk lebih giat, dinamis dan kreatif serta dapat menimbulkan rasa 
kebersamaan dalam bekerja. 
Dengan adanya struktur organisasi yang jelas dan tepat maka kegiatan 
organisasi atau perusahaan dapat terencana dan terlaksana dengan baik, dan 
juga karyawan dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan bagian masing-
masing. 
Sebaliknya tanpa adanya struktur organisasi yang rapi dan tepat, maka 
akan menyebabkan terjadinya kesimpangsiuran dalam melaksanakan tugas dari 
masing-masing karyawan dan semuanya ini akan menghambat kegiatan 
perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Struktur organisasi merinci pembagian aktivitas kerja dan menunjukkan 
bagian berbagai tingkatan aktivitas berkaitan satu sama lain, sampai pada tingkat 
tertentu. Struktur organisasi juga menunjukkan tingkat spesialisasi dari aktivitas. 




















STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
PT. ADINATA DI MAKASSAR 
 
Sumber : PT. Adinata di Makassar 
 
4.1.3 Tugas dan Tanggung jawab  
Adapun tugas dan tanggung jawab dalam struktur organisasi pabrik 
kecap  ”Adinata” dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pimpinan 
Pimpinan perusahaan bertanggung jawab penuh atau segala kegiatan 
















pembelian, produksi, penjualan, dll) maupun kegiatan keluar (menyangkut 
urusan perizinan dan urusan lain yang berhubungan dengan pemerintah). 
2. Administrasi Dan keuangan 
Bagian administrasi bertugas mancatat, pembukuan serta mengarsipkan 
semua transasksi penerimaan maupun pengeluaran, melakukan 
pembayaran dan mempertanggung jawabkannya kepada pimpinan 
perusahaan. 
3. Bagian Pembelian  
Bagian ini bertugas melakukan pembelian dan pengadaan persediaan serta 
melakukan pemilihan (sortir) terhadap bahan-bahan yang akan digunakan 
oleh bagian produksi. Bagian ini juga bertanggung jawab atas bagian stock 
dan bagian sortir. 
4. Bagian Sortir 
Bagian ini bertugas melakukan pengadaan dan melakukan pemilihan bahan. 
5. Bagian produksi 
Bagian produksi berfungsi mengolah bahan baku yang akan digunakan untuk 
memproduksi kecap, setelah menerima bahan tersebut dari bagian 
pembelian. Bagian ini bertugas melaksanakan pengolahan bahan baku mulai 
dari awal sampai produk tersebut dinyatakan layak untuk dipasarkan. Bagian 
produksi bertanggung jawab penuh atas pengadaan barang jadi dan 
membawahi bagian pengawasan produksi yaitu bagian pengolahan dan 
bagian pengepakan. 
6. Bagian penjualan 
Bagian ini bertugas memasarkan produk yang telah dihasilkan yang dalam 




4.1.4 Proses Produksi 
Proses produksi mempunyai peran yang sangat penting bagi suatu                 
perusahaan industri yang mengelola bahan mentah menajadi bahan jadi. 
produksi dalam hal ini adalah dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan 
untuk mengelolah bahan baku menjadi barang jadi atau barang setengah jadi 
yang dapat dimanfaatkan dan kemudian didistribusikan kepada konsumen sesuai 
dengan kebutuhan serta lembaga-lembaga distribusi yang ada atau secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa produksi itu merupakan kagiatan yang 
dilakukan oleh manusia atau mesin untuk menambah kegunaan suatu barang 
atau jasa. 
Sebelum penulis mengemukakan cara pembuatan kecap manis, terlebih 
dahulu akan jelaskan mengenai bahan-bahan dan peralatan yang digunakan 
untuk proses produksi. 
1. Bahan Baku 
 Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk memproduksi kecap pada 
perusahaan kecap Adinata, adalah sebagai berikut : 
a. Kacang Kedelai 
Kacang kedelai merupakan bahan yang paling utama dalam pembuatan 
kecap. Bahan ini banyak mengandung vitamin, zat lemak dan protein. 
b. Gula Merah (gula aren) 
Gula merah adalah bahan pemanis yang mengandung glukosa untuk 
menguatkan tubuh. 
c. Tepung terigu 
Bahan ini banyak mengandung protein dan kalori. 
d. Gula Tetes 
Gula tetes digunakan untuk menambah warna, yaitu warna kebiru-biruan. 
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e. Renyah (rempah-rempah) 
Bahan ini digunakan sebagai penyedab pada kecap. 
f. Garam 
Bahan ini berfungsi menghilangkan rasa tawar pada kecap. 
2. Peralatan 
Peralatan yang digunakan untuk memproduksi kecap, antara lain : 
a. Tampi atau nyiru 
Alat ini dilakukan untuk melakukan pemilihan dan pembersihan bahan 
kacang kedelai sebelum diproses. 
b. Ember 
Ember digunakan untuk mencuci atau membersihkan kacang kedelai 
yang telah ditampi dan dinyatakn layak untu diolah. 
c. Baskom 
Baskom digunakan untuk menampung kacang kedelai yang telah dicuci 
dan diserahkan pada bagian pemasak. 
d. Kuali 
Kuali digunakan untuk memasak kacang kedelai yang sudah ditampung 
dalam baskom tadi. 
e. Bak (terbuat dari tembok) 
Bak ini digunakan sebagai tempat merendam kacang kedelai yang sudah 
dimasak bersama bahan-bahan lainnya. 
f. Saringan halus 
Saringan halus ini terbuat dari karung terigu, dan digunakan untuk 
memisahkan ampas dan cairan kacang kedelai yang telah dicampur 





Alat ini terbuat dari aluminium atau nikel yang digunakan untuk memasak 
kembali cairan yang telah disaring. 
h. Alat ukur 
Alat ukur ini dipergunakan untuk perbandingan bahan yang satu dengan 
yang lainnya. 
i. Tangki 
Alat ini terbuat dari plat besi yang berbentuk tabung dan bagian bawah 
dari alat ini dipasang kran semi otomatis. Kran inilah yang digunakan 
untuk pengisian kecap ke dalam botol. Jadi tangki ini berfungsi sebagai 
tempat penampungan cairan yang telah dimasak sekaligus sebagai 
tempat pencampuran terakhir, sebelum kecap dimasukkan ke botol.  
Semua peralatan yang diuraikan di atas, terlebih dahulu dibersihkan 
sebelum digunakan. Dan satu hal lagi yang tidak dilupakan oleh perusahaan 
adalah mengusahakan agar vitamin yang terkandung dalam bahan baku tidak 
sampai berkurang atau bahkan hilang selama proses produksi barlangsung. 
Dengan menggunakan bahan-bahan dan peralatan-peralatan yang telah 
di jelaskan di atas maka proses produksi perusahaan kecap Adinata dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap Pemasak I. 
Bahan kacang kedelai yang telah dicuci dalam baskom, dimasak (disangrai) 
dengan menggunakan wajan pada temperatur tertentu sampai bahan 
tersebut dinyatakan sudah masak. 
2. Tahap Pendinginan 




3. Tahap Peragian 
Setelah dingin, baru dibiarkan dalam proses peragian (fermentasi) selama 
satu minggu 
4. Tahap Pencampuran 
Bahan yang telah melalui proses peragian ini, kemudian dimasukkan ke 
dalam bak tembok, kemudian dicampur garam lalu direndam. 
5. Tahap Perendam dan penyaringan 
Setelah perendam dianggap cukup baik, kemudian bahan baku tersebut 
disaring dan ampasnya dibuang. 
6. Tahap Pemasak II 
Selanjutnya cairan hasil saringan tersebut dimasukkan ke dalam ketel lalu           
dimasak kembali dengan gula merah dan terigu. 
7. Tahap pengisian 
Setelah campuran tersebut sudah masak dan telah menjadi kecap panas, 
kemudian dimasukkan ke dalam tangki penampungannya. Kecap dalam 
tangki penampungan tersebut lalu dimasukkan kedalam botol. 
8. Tahap Penyelesaian. 
Proses produksi berakhir setelah pembotolan dan pengepakan selesai 
dilakukan. 
Berikut ini akan dikemukakan skema proses produksi kecap dapat dilihat 

























PROSES PRODUKSI KECAP MANIS 
PT. ADINATA DI MAKASSAR 
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4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1. Analisis Produksi Kecap 
Upaya dalam memudahkan perusahaan melakukan kegiatan produksi 
agar sesuai dengan sasaran yang ditetapkan oleh perusahaan, maka perlu 
adanya pengawasan yang dilakukan guna menunjang efektivitas dalam 
pelaksanaan produksi sehingga berdampak terhadap perolehan laba. 
Perusahaan PT. Adinata di Makassar yang bergerak di bidang produksi kecap, 
dimana dalam melakukan kegiatan produksi kecap mengalami perkembangan 
usaha selama 2 tahun terakhir, sehingga dengan adanya pertumbuhan usaha 
maka perusahaan perlu melakukan pengendalian persediaan bahan baku. 
Salah satu tujuan yang dilakukan dalam pelaksanaan pengendalian 
persediaan bahan baku dalam proses produksi kecap adalah untuk memudahkan 
perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dalam penggunaan bahan baku 
khususnya pada proses produksi kecap dan selain itu untuk menunjang 
pencapaian target dalam proses produksi kecap. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas akan disajikan target 
dan realisasi produksi kecap pada PT. Adinata di Makassar dari bulan Januari 
s/d bulan Desember tahun 2015 yang dapat disajikan melalui tabel 4.1 yaitu 











Data Target dan Realisasi Produksi Kecap pada PT. Adinata di Makassar 














































Total 27.539 25.993 
Sumber : PT. Adinata di Makassar 
Tabel 4.1 yakni target dan realisasi produksi kecap pada perusahaan     
PT. Adinata di Makassar dari bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2016 
nampak bahwa target produksi kecap yaitu sebesar 27.359 botol, sedangkan 
realisasi produksi kecap yakni sebesar 25.993 botol.  
 
4.2.2.  Analisis Penentuan Pembelian Bahan Baku yang Optimal dengan  
Metode EOQ 
 
Masalah bahan baku dalam produksi kecap memegang peranan yang 
penting dalam kegiatan produksi. Sebab tanpa bahan baku yang digunakan, 
kegiatan produksi tidak akan terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. 
Pentingnya masalah yang berkaitan dengan persediaan bahan baku dalam 
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produksi kecap, perlu adanya penerapan pengendalian persediaan bahan baku 
dalam proses produksi, dimana tujuan dengan adanya pengendalian persediaan 
bahan baku adalah untuk memperlancar produksi kecap. 
Pentingnya masalah pengendalian persediaan bahan baku, perlu adanya 
metode Economic Order Quantity. Metode EOQ menunjukkan suatu metode 
yang digunakan dalam menentukan jumlah pembelian bahan baku yang optimal. 
Namun dalam penerapan EOQ, maka perlu adanya alokasi biaya pesanan 
(ordering cost) yang meliputi : biaya transportasi dan biaya fax serta telepon, 
sedangkan biaya penyimpanan (carrying cost) meliputi : biaya administrasi 
gudang dan biaya asuransi. Menurut data yang diperoleh dari perusahaan bahwa 
biaya penyimpanan (carrying cost) ditetapkan 30% dengan harga beli bahan 
baku. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas akan disajikan data 
pembelian bahan baku dalam produksi kecap dalam tahun 2015 yang dapat 
disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 
Data Pembelian Bahan Baku dalam Produksi Kecap 
pada PT. Adinata di Makassar Selama tahun 2015 
 
No  Jenis bahan baku Kuantitas Satuan Harga beli Pembelian  
1 Kacang kedelai 19.064 Kg 5.750 109.618.000 
2 Gula merah 24.694 Kg 10.500 259.287.000 
3 Tepung terigu 624 Zak 105.000 65.520.000 
4 Gula pasir 9.097 Kg 12.000 109.164.000 
5 Garam  2.084 Kg 2.500 5.211.225 
Jumlah pembelian bahan baku  548.800.225  
Sumber : PT. Adinata di Makassar 
Tabel 4.2 yakni data kebutuhan bahan baku untuk produksi kecap pada 
PT. Adinata di Makassar yang menunjukkan bahwa jumlah pembelian bahan 
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baku yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam  tahun 2015 yakni sebesar 
Rp.548.800.225,- selanjutnya dalam melakukan pembelian bahan baku untuk 
keperluan produksi kecap juga diperoleh data dari perusahaan bahwa besarnya 
biaya pesanan (orderingcost) yang dikeluarkan oleh perusahaan selama tahun 
2015 yakni sebesar Rp.365.500. Kemudian biaya penyimpanan (carrying cost) 
ditentukan sebesar 30% dari harga beli bahan baku (menurut data perusahaan). 
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, dapat disajikan data 
biaya pesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (carrying cost) untuk 
tahun 2015 yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 




Jenis bahan baku 
 
Biaya pesanan 
Per pesanan (Rp) 
Biaya penyimpanan 
Per tahun (Rp) 
1 Kacang kedelai 365.500 1.725 
2 Gula merah 365.500 3.150 
3 Tepung terigu 365.500 31.500 
4 Gula pasir 365.500 3.600 
5 Garam  365.500 750 
Sumber : PT. Adinata di Makassar 
Tabel 4.3 yakni  data biaya pesanan (ordering cost) dengan biaya 
penyimpanan (carrying cost) maka dapat dilakukan perhitungan pembelian 
optimal dalam proses produksi kecap dalam tahun 2015. Dari tabel 4.3 yang 
telah diuraikan di atas dapat dikatakan bahwa biaya pesanan yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk sekali pesanan yaitu sebesar Rp.365.500,- dan biaya 







1. Analisis EOQ atas Pembelian Kacang kedelai 
Berikut data pembelian kacang kedelai dengan biaya pemesanan dan 
biaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh perusahaan maka sebelum dilakukan 
perhitungan EOQ atas pembelian kacang kedelai maka terlebih dahulu akan 
disajikan perhitungan kebutuhan bahan baku kacang kedelai dan standar deviasi 
yang dapat disajikan melalui tabel 4.4 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Rata-rata Kebutuhan Kacang Kedelai dan Standar Deviasi 






Kedelai (Kg) dt -dt (dt -dt)2 
   
Januari  1.588 -0,67 0,44 
Februari 1.593 4,33 18,75 
Maret 1.591 2,33 5,43 
April 1.562 -26,67 711,29 
Mei 1.598 9,33 87,05 
Juni 1.588 -0,67 0,45 
Juli 1.549 -39,67 1.573,71 
Agustus 1.537 -51,67 2.669,79 
September 1.590 1,33 1,77 
Oktober 1.594 5,33 28,41 
November 1.592 3,33 11,09 
Desember 1.682 93,33 8.710,49 
    Total 19.064  13.818,67 
Sumber : PT. Adinata di Makassar  
Dimana : 
 dt  = Jumlah kebutuhan kacang kedelai perbulan  
 dt  = Rata-rata jumlah kebutuhan kacang kedelai per bulan 
      19.064 
 dt  =    =  1.588,67 Kg. 
          12 
54 
 
Dengan demikian maka kebutuhan bahan baku kacang kedelai per bulan 
sebesar 1.588,67 kg. Sehingga standar deviasi dapat dihitung melalui rumus 
sebagai berikut : 
 
             (dt – dt )2 
Sdt  =     
                n - 1  
 
              13.818,67 
 Sdt =   
         11 
        
   Sdt =           1.256,24  
   Sdt =   35,44 Kg. 
Dengan demikian maka standar deviasi kacang kedelai adalah sebesar 
58,87 kg. dimana Lead time  =  3 hari, sedangkan t  =  1 tahun = 300 hari (25 hari 
x 12 hari). 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka pembelian kacang kedelai 
dalam tahun 2015 dapat dihitung sebagai berikut : 
 
EOQ  =                 2  x  D  x  S 
             H   
Dimana : 
D = Jumlah kebutuhan bahan bakukacang kedelai (Kg) pertahun 
S = Biaya pesanan setiap kali pesan 




 =             2 x 19.064 kg. x Rp.365.500 




 =          13.935.784.000 
  
   1.725 
     =           
                   8.078.715,36 
     =    2.842,31 kg. 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka pembelian kacang kedelai 
yang optimal ditentukan sebesar 2.842,31 Kg. untuk setiap kali pesan. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan kacang kedelai selama 1 tahun 
sebesar 2.842,31 Kg.  
Selanjutnya standar deviasi lead time dapat ditentukan dengan rumus 
yaitu : 
     L 
 SdL   =   sdt                      t 
 
              3   
 SdL   =    35,44             300 
 
 SdL   =    35,44  x         0,01 
 SdL   =  3,54 Kg. 
Dari data tersebut di atas, standar deviasi lead time sebesar 3,54 kg. 
Persediaan pengaman atau Buffer Stock (B) pada tingkat servis 95% dimana                 
Z = 1,62 yaitu : 
Buffer Stock (B)   =  Z. SdL 
        =  1,62  x  3,54 Kg. 
        =  5,74 kg. 
Setelah mendapatkan nilai buffer stock, akan dilakukan perhitungan 
pesanan ulang yaitu dengan rumus: 
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 R   = dL + B  
    D 
 d   =   
       Hari kerja 
         19.064 
 d   =  
           300  
 d   =   63,55 (3) + 5,74 = 196,38 Kg. 
Selanjutnya frekuensi pesanan pertahun dapat dihitung sebagai berikut : 
                19.064 
Frekuensi pesanan/tahun   =  
      2.842,31 
          =   6,71 atau dibulatkan menjadi 7 kali  
               Q  
Persediaan rata-rata           =                    + B 
                2 
               2.842,31 
     =               +  5,74  
                    2 
    =   1.426,90 Kg 
Dengan demikian maka persediaan rata-rata kacang kedelai sebesar 
1.426,90 Kg. 
Jumlah Biaya : 
            Q      D  
 TC  =      + B    H +               . S  
            2      Q  
            2.842,31                                      19.064  
 TC  =              + 5,74      1.725  +                   x  365.500 
               2                2.842,31 
   =  Rp.2.461.395,43 + Rp. 2.451.490,74 
   =  Rp. 4.912.886,87 
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Dari hasil perhitungan tersebut di atas, diperoleh besarnya total biaya 
persediaan dengan metode EOQ sebesar Rp.4.912.886,87 
Sedangkan menurut perusahaan dapat ditentukan sebagai berikut : 
Frekuensi pesanan per tahun =   10 x 
              19.064 
Tiap kali pesan sejumlah = 
      10 
     =  1.906,40 
Persediaan pengaman menurut perusahaan  = 15 Kg. 
              Q               1.906,40 
Persediaan rata-rata  =        + B   =                     + 15 Kg. 
2                            2        
Persediaan rata-rata  =  953,20 Kg. + 15 Kg. 
Persediaan rata-rata  =  968,20 Kg. 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka jumlah persediaan rata-rata  
dapat ditentukan sebesar 968,20 Kg. sehingga total biaya persediaan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan yaitu : 
Jumlah Biaya : 
        Q               D 
TC  =             + B   H +                . S  
2 Q 
     1.906,40          1.906 
           TC  =                       + 15      1.725  +                      x 365.500 
  2                                          1.906,40 
         = Rp. 1.670.145,00 + 3.655.000 
         =   Rp. 5.325.145,00 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa biaya 





2. Analisis EOQ atas Pembelian Gula Merah  
Adapun rata-rata kebutuhan gula merah yang digunakan dalam proses 
produksi kecap  pada PT. Adinata di Makassar selama bulan Januari s/d bulan 
Desember tahun 2015 dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 
Rata-rata Kebutuhan Gula Merah dan Standar Deviasi  
Bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2015 
 
Bulan 
Kebutuhan   
Gula dt -dt (dt -dt)2 
merah (kg)   
Januari 2.077 19,17 367,49 
Pebruari 2.096 38,17 1.456,95 
Maret 2.061 3,17 10,05 
April 2.035 -22,83 521,21 
Mei 2.049 -8,83 77,96 
Juni 2.098 40,17 1.613,63 
Juli 2.035 -22,83 521,21 
Agustus 2.064 6,17 38,07 
September 2.043 -14,83 219,93 
Oktober 2.035 -22,83 521,21 
November 2.043 -14,83 219,93 
Desember 2.058 0,17 0,03 
Total 24.694  5.567,67 
Sumber : PT. Adinata di Makassar 
  
Berdasarkan data mengenai bahan baku gula merah dalam produksi 
kecap, maka dapat ditentukan sebagai berikut : 
       24.694 
  dt   =           =  2.057,83 Kg. 
          12 
Dari hasil perhitungan tersebut, standar deviasi atas kebutuhan gula 





               (dt - dt)2 
             Sdt =               n - 1 
 
                                     5.567,67 
  Sdt = 
                                         11 
 
             Sdt     =           506,15 
             Sdt     =   22,50 Kg 
Dari hasil perhitungan besarnya standar deviasi kebutuhan bahan baku 
gula merah adalah sebesar 22,50 Kg. Kemudian besarnya pembelian yang 
optimal atas gula merah dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
                  2 x D x S 
EOQ  = 
            H  
 
                 2 x 24.694 Kg x Rp.365.500 
EOQ  = 
        30% x Rp.10.500 
 
                18.051.314.000 
          = 
            3.150 
          =              5.730.576,87 
          =     2.393,86 Kg. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka pembelian gula merah yang 
paling ekonomis adalah sebesar 2.393,86 Kg. setiap kali pesan, ini menunjukkan 
bahwa untuk memenuhi kebutuhan gula merah selama 1 tahun diperlukan 
sebesar 2.393,86 Kg untuk 10 kali pesan. 
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Lead time = 2 hari 
           t     = 1 tahun = 300 hari 
Sedangkan standar deviasi lead time dapat ditentukan melalui 
perhitungan di bawah ini : 
 
        SdL =   Sdt                 L 
                                           t 
 
           2 
        SdL =   22,50 
                               300 
 
 
        SdL  =  22,50  x          0,007 
 
        SdL  =  22,50  x 0,084 
        SdL  =  1,89 Kg. 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh standar deviasi 
lead time adalah sebesar 1,84 Kg.. 
Tingkat service =  95 %, dimana Z = 1,62 
Buffer Stock (B) =  .SdL 
 =  1,62 x 1,89 Kg. 
 =  3,07 kg. 
Reorder point =   R  = d.L + B 
                             D   
                         d      = 
                   Hari kerja 
 
                                 24.694 
                       d       = 
                        300 
          =   82,31 Kg. 
   R     =   82,31 (2) + 3,07 
   R     =  167,69 Kg. 
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Dari hasil perhitungan reorder point, selanjutnya akan disajikan frekuensi 
pesanan/tahun yaitu : 
                                                     24.694 
Frekuensi pesanan/tahun     =  
                                                    2.393,86 
                                            =   10,3 atau dibulatkan menjadi 10 kali 
 
                                                     Q 
Persediaan rata-rata            =              +  B         
                                                      2 
                                                    2.393,86 
                                            =                       + 3,07 
                                                          2 
 
                     =  1.200 Kg. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka besarnya jumlah 
persediaan rata-rata menurut EOQ adalah sebesar 1.200 Kg, sehingga total 
biaya persediaan dapat dihitung sebagai berikut : 
                               Q    D 
              TC  =              + B    H +            . S  
         2    Q 
 
                             2.393,86                                   24.694 
              TC  =                   +  3,07    x  3.150 +                  x 365.500 
   2                                           2.393,86 
               TC  =  3.780.000 + 3.770.336,12 
                     =  7.550.336,12- 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka besarnya total  cost  yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dengan menggunakan metode EOQ adalah 
sebesar Rp. 7.550.336,12- 
Sedangkan menurut perusahaan dapat ditentukan melalui perhitungan 
dibawah ini : 
Frekuensi pesanan per tahun     =  15 kali 
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                                                                     24.694 
 Tiap kali pesan sejumlah           =  
                                                                        15 
   =  1.646,27 Kg. 
           Persediaan pengaman 
 menurut perusahaan                 =   25 Kg.  
 
            1.646,27 
Persediaan rata-rata     =                     + 25     
       2     
       =  848,13 Kg. 
Jumlah Biaya  : 
                                       Q                            D 
                TC  =                    + B     H  +              . S  
                 2                           Q 
            1.646,27                                    24.694 
               TC  =                           + 25   x 3.150 +                       x 365.500 
2                                       1.646,27 
                      =  Rp.2.671.625,25 +  5.482.488,90 
           =  Rp. 8.154.114,15- 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka besarnya total biaya 
persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 8.154.114,15- 
3.  Analisis EOQ atas Pembelian Tepung Terigu 
Adapun perhitungan rata-rata kebutuhan pembelian tepung terigu dari 
bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2015 pada PT. Adinata di Makassar 









Rata-rata Kebutuhan Tepung Terigu dan Standar Deviasi 






Tepung dt -dt (dt -dt)2 
terigu (Zak)   
Januari 52 0 0 
Pebruari 53 1 1 
Maret 51 -1 1 
April 51 -1 1 
Mei 52 0 0 
Juni 51 -1 1 
Juli 55 3 9 
Agustus 53 1 1 
September 53 1 1 
Oktober 52 0 0 
November  51 -1 1 
Desember  50 -2 4 
Total 624  20 
Sumber : PT. Adinata di Makassar 
Dari data tersebut di atas, maka besarnya rata-rata kebutuhan tepung 
terigu untuk tahun 2015 dapat dihitung sebagai berikut : 
                            624 zak 
                dt  =                      =   52 zak 
                                12 
Dari persamaan tersebut di atas, kebutuhan tepung terigu dalam produksi 
kecap dapat ditentukan sebagai berikut : 
 
                                 (dt – dt )2 
            Sdt  =              n – 1 
 
                                          20 
             Sdt =    
                                          11 
 
                     =         1,82 zak 
                     =    1,35 zak 
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Dari hasil perhitungan standar deviasi atas kebutuhan tepung terigu 
selama 1 tahun dapat ditentukan sebesar 1,35 zak. 
Selanjutnya untuk menentukan EOQ dalam pembelian tepung terigu 
dapat dihitung sebagai berikut : 
         EOQ   =            2 x D x S  
                                         H 
 
                                 2 x  624  x  365.500  
                     = 
                                    30% x 105.000 
 
                               456.144.000 
                     = 
                                 31.500 
 
                   =         14.480,76 
                   =   120,33 atau dibulatkan menjadi 120 zak 
Kemudian besarnya frekuensi pemesanan dapat dihitung sebagai berikut: 
Lead time = 3 hari 
            t    =  1tahun = 300 hari 
Kemudian standar deviasi lead time per bulan dapat ditentukan melalui 
perhitungan dibawah ini : 
        SdL =   Sdt                   L 
                                             t 
  
                                          3 
        SdL =   1,35 
                   300 
 
        SdL =  1,35 zak x 0,10 
        SdL =  0,13 zak 
Dengan demikian standar deviasi lead time sebesar 0,13 zak. 
Level of service=  95 %,  dimana  Z = 1,62 
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Buffer Stock (B)  =.SdL 
                           =  1,62 x  0,13 zak 
                           =  0,22 zak 
Reorder point      =   R = d.L + B      
                            D                   
  d  =                      
                      Hari kerja           
 
               624 
  d   = 
            300 hari 
       =   2,08 zak 
R  =   2,08 (3) + 0,22  = 6,46 zak atau dibulatkan menjadi 7 zak 
Dari hasil perhitungan tersebut, akan disajikan perhitungan EOQ yaitu 
sebagai berikut :  
                                          624 
Frekuensi pesanan /tahun   =  
                                                      120,34 
 
                                             =   5,19 kali atau dibulatkan menjadi 5 kali. 
Berdasarkan hasil perhitungan EOQ, hal ini berarti bahwa jumlah 
frekuensi pesanan dalam produksi kecap sebesar 5 kali. 
 
                                                           Q 
Persediaan rata-rata          =                        +  B       
                                                            2 
 
                                                        120,34 
                                          =                           +   0,22 
                                                          2 
 
                   =  60,39 zak 
Dari hasil perhitungan di atas, berarti bahwa besarnya jumlah persediaan       




Jumlah Biaya  : 
                                 Q       D 
               TC  =                + B    H +               .  S  
           2                  Q 
 
                               120,34                                             624 
              TC  =                      + 0,22     x  31.500 +                     x 365.500  
    2                                                 120,34 
 
          =  Rp. 1.902.285 +  1.895.230,18 
                     =  Rp. 3.797.515,18 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka besarnya total cost yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dengan menggunakan metode EOQ adalah 
sebesar Rp. Rp. 3.797.515,18,- 
Sedangkan menurut perusahaan dapat ditentukan melalui perhitungan 
dibawah ini : 
Frekuensi pesanan per tahun    = 8 kali 
                                                         624 
Tiap kali pesan sejumlah          =   
                                                           8 
 
                                                  =  78 zak 
Persediaan pengaman                
Menurut perusahaan               =  3 zak 
 
 
                                             Q                             78 
Persediaan rata-rata  =               + B       =                      +  3 
 2                                  2 
                                  = 42 zak 
Jumlah Biaya  : 
                                 Q                           D 
              TC  =                  + B   H +               . S  





         78                                                624 
               TC  =                    + 3       x 31.500  +                 x 365.500 
   2                                               78 
 
                     =  Rp. 1.323.000,00 + 2.924.000,00 
          =  Rp.4.247.000,00- 
Dari hasil perhitungan terebut di atas, dapat diketahui bahwa biaya 
persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan sebesar Rp.4.247.000,00- 
 
4.  Analisis EOQ atas Pembelian Gula Pasir 
Berdasarkan rata-rata kebutuhan gula pasir dan standar deviasi dari 
bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2015 dapat ditentukan melalui tabel 4.7 
dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Rata-rata Kebutuhan Gula Pasir dan Standar Deviasi 





Gula pasir (Kg) dt -dt (dt -dt)2 
   
Januari 755,32 -2,76 7,63 
Februari 761,20 3,12 9,73 
Maret 751,43 -6,65 44,22 
April 745,51 -12,57 158,00 
Mei 756,08 -2,00 4,00 
Juni 759,01 0,93 0,86 
Juli 755,23 -2,85 8,12 
Agustus 756,09 -1,99 3,97 
September 757,25 -0,83 0,69 
Oktober 776,34 18,26 333,43 
November  753,20 -4,88 23,81 
Desember  770,34 12,26 150,31 
Total 9.097  744,77 
Sumber : PT. Adinata di Makassar  
Dari data tersebut di atas, untuk lebih jelasnya dapat ditentukan melalui      
perhitungan berikut ini : 
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                          9.097 Kg 
              dt  =                       =   758,08 kg   
                               12 
Standar deviasi atas kebutuhan gula dalam proses produksi kecap dapat 
ditentukan sebagai berikut :  
 
                               (dt – dt )2 
            Sdt  =           n – 1 
 
                                        9.097 
             Sdt =    
                                          11 
 
                   =            67,71 
                   =    8,23 Kg. 
Dari hasil perhitungan standar deviasi atas kebutuhan gula pasir adalah 
sebesar 28,19 Kg. 
Dengan demikian maka besarnya EOQ dapat ditentukan sebagai berikut : 
 
         EOQ  =              2 x D x S  
                                         H 
 
                                 2 x  9.097 x Rp.365.500  
                   = 
                                       30% x 12.000 
 
                              6.649.907.000 
                   = 
                                   3.600 
 
                   =       1.847.196,39 
 
                   =   1.359,12 Kg. 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka pembelian yang paling  
ekonomis adalah sebanyak 1.359,12 Kg, hal ini berarti bahwa untuk memenuhi 
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kebutuhan gula selama 1 tahun diperlukan sebanyak 1.359,12 Kg untuk sekali 
pesan.   
Lead time = 3 hari 
            t    =  1 tahun = 300 hari  
Kemudian standar deviasi lead time per harian dapat ditentukan melalui 
perhitungan dibawah ini : 
 
        SdL =   Sdt                  L 
                                            t 
  
                                            3 
        SdL =  8,23 
                   300 
        SdL =  8,23  x 0,10 
                =  0,82 kg 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka standar deviasi lead time 
sebesar 3,10 Kg. 
Level of service=  95 %,  dimana  Z = 1,62 
Buffer Stock (B)  =.SdL 
                           =  1,62 x 0,82 Kg 
                           =  1,33 Kg  
Reorder point      =   R = d.L + B      
                           D                   
  d  =                      
                      Hari kerja           
 
                         9.097    
  d   = 
            300 hari 
       =   30,32 kg 
R   =  30,32 (3) + 1,33  = 92,30 kg 
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Berkaitan dengan hasil perhitungan tersebut di atas, akan disajikan 
frekuensi pesanan yang dapat ditentukan sebagai berikut :  
                                         9.097  
Frekuensi pesanan /tahun   =  
                                                   1.359,12 
 
                                            =  6,69 atau dibulatkan menjadi 7 kali 
Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi pesanan/tahun dapat ditentukan 
sebesar 7 kali untuk setiap kali pesanan. 
 
 
                                                          Q 
Persediaan rata-rata          =                        +  B       
                                                          2 
                                                     1.359,12 
                                          =                           + 1,33  
                                                           2 
                   =  680,89 kg 
Dari hasil perhitungan di atas, maka besarnya jumlah persediaan rata-
rata menurut EOQ adalah sebesar 680,89 Kg. 
Jumlah Biaya  : 
                                 Q     D 
               TC  =                 + B    H  +             .  S  
           2                 Q 
 
 
                             1.359,12                                       9.097 
               TC  =                       + 1,33  x 3.600 +                     x 365.500  
      2                                          1.359,12 
 
           =  Rp. 2.451.207,64 +  2.446.408,86 
                      =  Rp. 4.897.616,50 
Sedangkan menurut perusahaan dapat ditentukan melalui perhitungan 
dibawah ini : 




                                                            9.097  
Tiap kali pesan sejumlah           =  
                                                             12 
 
                                                   =  758,08 Kg 
Persediaan pengaman                
Menurut perusahaan                =  15 kg 
 
 
                                              Q                               758,08 
Persediaan rata-rata  =                   +  B          =                        + 15 
   2                                      2 
                                  =   394,04 kg  
Jumlah Biaya  : 
                                Q                            D 
              TC  =                  + B   H +              .  S  
        2                             Q 
 
        758,08                                       9.097 
              TC  =                       + 15    x 3.600 +                      x 365.500             
    2                                           758,08 
 
 
                    =  Rp. 1.418.544,00 + 4.386.019,28 
         =  Rp. 5.804.563,28 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka besarnya total biaya persediaan 
yang dikeluarkan oleh perusahaan sebesar Rp. 5.804.563,28 
 
4.  Analisis EOQ atas Pembelian Garam  
Berdasarkan rata-rata kebutuhan garam dan standar deviasi dari bulan 








Rata-rata Kebutuhan Garam dan Standar Deviasi  
Bulan Januari s/d Desember tahun 2015 
 
Bulan 
Kebutuhan garam   
(Kg) dt -dt (dt -dt)2 
   Januari 172,23 -1,44 2,07 
Februari 171,25 -2,42 5,86 
Maret 171,54 -2,13 4,54 
April 172,31 -1,36 1,85 
Mei 173,05 -0,62 0,38 
Juni 177,12 3,45 11,90 
Juli 178,09 4,42 19,54 
Agustus 174,02 0,35 0,12 
September 173,56 -0,11 0,01 
Oktober 175,22 1,55 2,40 
November 173,09 -0,58 0,34 
Desember 173,01 -0,66 0,44 
Total 2.084  49,45 
Sumber : PT. Adinata di Makassar 
 
 
Dari data tersebut di atas, dapat ditentukan melalui rata-rata kebutuhan 
garam perbulan yaitu : 
                              2.084  
              dt  =                       =   173,67 kg   
                               12 
Standar deviasi atas kebutuhan garam dalam proses produksi kecap 
dapat dihitung sebagai berikut :  
 
                                (dt – dt )2 
            Sdt   =           n – 1 
 
                                       49,45 kg  
             Sdt  =    





                     =            4,50 kg 
                     =    2,12 kg 
Dengan demikian maka besarnya EOQ dapat ditentukan sebagai berikut : 
 
         EOQ  =              2 x D x S  
                                         H 
 
                                 2 x  2.084 x Rp.365.500  
                   = 
                                          30% x 2.500 
 
                              1.523.404.000   
                   = 
                                    750 
 
                   =       2.031.205 
 
                   =   1.425,20 kg 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, pembelian yang paling  ekonomis 
adalah pembelian garam sebanyak 1.425,20 kg setiap kali pesan, hal ini berarti 
bahwa kebutuhan garam sebanyak 2.084 kg kg selama 1 tahun akan dipenuhi 
dengan 1 kali pesan, pada jumlah pesanan inilah tercapai biaya pembelian yang 
minimal.   
Lead time = 3 hari 
            t    =  1 tahun = 300 hari  
Kemudian standar deviasi lead time per hari dapat ditentukan melalui 
perhitungan dibawah ini : 
 
      SdL =   Sdt                  L 





                                            3 
        SdL =  2,12       
                   300 
        SdL =  2,12  x 0,10 
                =  0,21 kg 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka standar deviasi lead time 
sebesar 0,21 Kg. 
Level of service=  95 %,  dimana  Z = 1,62 
Buffer Stock (B)  =.SdL 
                           =  1,62 x 0,21 Kg 
                           =  0,34 Kg  
Reorder point      =   R = d.L + B      
                            D                   
  d  =                      
                     Hari kerja           
 
                        2.084    
  d   = 
           300 hari 
       =   6,95 kg 
R   =  6,94 (3) + 0,34  = 21,19  kg 
Berkaitan dengan hasil perhitungan tersebut di atas, akan disajikan 
frekuensi pesanan yang dapat ditentukan sebagai berikut :  
                                         2.084  
Frekuensi pesanan /tahun   =  
                                                    1.425,20 
 
                                            =  1,46 kali atau dibulatkan menjadi 1 kali 
Berdasarkan hasil perhitungan EOQ, hal ini berarti bahwa jumlah 






                                                          Q 
Persediaan rata-rata          =                        +  B       
                                                          2 
                                                     1.425,20 
                                          =                           + 0,34  
                                                           2 
                   =  712,94 kg 
Dari hasil perhitungan di atas, maka besarnya jumlah persediaan rata-
rata menurut EOQ adalah sebesar 713,64 Kg. 
Jumlah Biaya  : 
                                 Q     D 
               TC  =                 + B    H +             .  S  
           2                 Q 
 
                             1.425,20                                     2.084 
              TC  =                       + 0,34   x 750 +                      x 365.500  
      2                                         1.425,20 
 
         =  Rp. 534.705 +  534.452,71 
                    =  Rp. 1.069.157,71 
Sedangkan menurut perusahaan dapat ditentukan melalui perhitungan 
dibawah ini : 
Frekuensi pesanan per tahun     =  5 kali 
                                                           2.084  
Tiap kali pesan sejumlah           =  
                                                             5 
 
                                                   =  416,80 Kg 
Persediaan pengaman                
Menurut perusahaan                =  5 kg 
 
 
                                              Q                                416,80 
Persediaan rata-rata  =                   +  B          =                         + 5 
  2                                        2 





Jumlah Biaya  : 
                                Q                            D 
              TC  =                  + B   H +              . S  
        2                             Q 
 
          416,80                                  2.084 
              TC  =                        + 5     x 750 +                      x 365.500             
    2                                         416,80 
 
                     =  Rp. 160.050,00 + 1.827.500,00 
          =  Rp.1.987,550,00 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka besarnya total biaya 
persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat ditentukan sebesar 
Rp.1.987,550,00 
 
4.3. Pembahasan mengenai perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan 
Baku menurut EOQ dan Menurut Perusahaan 
Salah satu faktor yang berpengaruh dalam peningkatan kinerja 
perusahaan adalah dengan meningkatkan tingkat produksi. Dimana dengan 
adanya peningkatan produksi akan dapat mempengaruhi perusahaan dalam 
memperoleh laba yang optimal. 
Dengan adanya peningkatan produksi dengan sasaran pencapaian laba, 
maka perlu ditunjang oleh adanya persediaan bahan baku. Masalah persediaan 
bahan baku dalam produksi sangat berpengaruh atas kelancaran produksi, 
sebab tanpa kegiatan proses produksi maka perusahaan tidak akan dapat 
melakukan kegiatan produksinya. 
Dengan pentingnya persediaan bahan baku, maka perlu ditunjang oleh 
adanya pengendalian persediaan bahan baku, yakni dengan menggunakan 
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EOQ. Sehingga dapat disajikan perbandingan biaya persediaan menurut 
perusahaan dengan metode EOQ yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.9 
Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku Menurut Perusahaan 
dengan Menurut Metode EOQ 






1. Kacang kedelai 4.912.886,87 5.325.145,00 
2. Gula merah 7.550.336,12 8.154.114,15 
3. Tepung terigu 3.797.515,18 4.247.000,00 
4. Gula pasir 4.897.616,50 5.804.563,28 
5. Garam 1.069.157,71 1.987.550,00 
  22.227.512,38 25.518.372,43 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 4.9 yakni perbandingan pengendalian persediaan 
bahan baku menurut perusahaan dengan menggunakan metode EOQ, yang 
menunjukkan bahwa biaya persediaan bahan baku menurut perusahaan sebesar 
Rp.25.518.372,43 sedangkan menurut EOQ sebesar Rp.22.227.512,38, 





P E N U T U P 
5.1. Simpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengendalian persediaan 
bahan baku dalam proses produksi kecap dengan menggunakan metode EOQ 
pada perusahaan PT. Adinata di Makassar, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut :   
1. Berdasarkan hasil analisis EOQ untuk tahun 2015, menunjukkan bahwa total 
biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih tinggi yakni 
sebesar Rp.25.518.372,43 sedangkan menurut EOQ sebesar 
Rp.22.227.512,38 sehingga dengan penerapan EOQ maka diperoleh 
penghematan sebesar Rp.3.290.860,05 sehingga dari hasil analisis dapat 
dikatakan bahwa dengan penerapan EOQ maka perusahaan dapat 
memperoleh penghematan. 
2. Dari hasil analisis pengendalian persediaan bahan baku dengan metode 
EOQ terlihat bahwa melalui penerapan EOQ yang dilakukan oleh perusahaan 
belum dapat mencapai target produksi, hal ini dapat dilihat bahwa 27.539 
botol sedangkan realisasi sebesar 25.993 botol. 
3. Dengan demikian dari hasil analisis di atas hipotetis sebelumnya benar 
bahwa, “Diduga bahwa sistem pengendalian bahan baku (kedelai) dengan 












Dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan           
saran-saran sebagai pertimbangan bagi perusahaan yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada perusahaan untuk menghasilkan biaya persediaan yang 
seminimal mungkin, dengan menggunakan analisis Economic Order Quantity 
(EOQ). 
2. Disarankan pula agar sebaiknya perusahaan menggunakan teknik 
penganggaran produksi sehingga jumlah produksi yang ditetapkan oleh 
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